PUSTAKAAN
.-SPPN B.BARU




KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmat dan hidayah-Nva sehingga buku “PEDULI SPMA"
(Pertanian dalam tulisan SPMA) ini terselesaikan.

PEDULI ! merupakan kumpulan tulisan-tulisan
pertanian i o © P — SPMA Negeri Banjarbaru. Materi
tulisan © - al dan e ueved, hasil penelitian kajian pustaka dan
Renc sralege 7 cmbangan Sckolah 5 tahun ke depan.
Dal isi perizm ! bensi pelaksanaan kegiatan penyebaran
inf 3 dan ~yakan pertaman Provek Pengembangan

P= fidikan Perhman Panjarbaru Tahun Anggaran 2003,

Sesuai dengan namanya PEDULL SPMA. diharapkan
dapat menampung aspirasi-aspirast guru dan karyawan SPMA
guna pengembangan lembaga SPP - SPMA Negeri Banjarbaru.
Semoga buku ini bisa berlanjut penerbitannya dan bisa menjadi
embrio untuk menjadi sebuah buletin.

Sangat disadari bahwa buku PEDULI SPMA im
memerlukan masukan dari semua pihak untuk penyempumnaannya.
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KATA PENGANTAR

nemeaniatkan Puji dan Syukur atas kehadirat
ona Strategis SPP Banjarbaru ini dapat disusun

i1 waktunya.

limisunnya Rencana Strategis SPP Negen
Bang ginarapkan dapal memben gambaran tentang
Bencan: Pembangunan, Potensi dan  Program-Program yang
dimiliii oleh SPP Banjarbaru untuk menetapkan skala prioritas
program dan kegiatan Pengembangan Strategis selama lima tahun
ke depan dalam rangka pencapaian visi dan misi sebagai tolak ukur
pertanggungjawaban pengembangan SPP Negen Banjarbaru.

Dalam kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih
kepada seluruh pihak yang telah bekerja sama dan membantu
sehingga Renstra ini dapat selesai scbagaimana yang diharapkan.

Harapan kami semoga Renstra ini dapat bermanfaat dan
menjadi bahan pertimbangan semua pihak untuk membantu
perkembangan SPP Negeri Banjarbaru untuk menuju arah yang
lebih baik.

Banjarbaru. September 2003

Kepala Sekolah
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Gambar 1

DAFTAR GAMBAR

Alur Pikir Rencana Strateuis SPP Negen

Banjarbaru

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian merupakan tanggung jawab
setiap umat manusia terlebith bagi orang yang bergerak di
bidang pertanian. Keberhasilan Pembangunan Pertanian yang
berkesinambungan sangat ditentukan oleh kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM) Pertanian, Penyediaan SDM yang
profesional yang mampu membangun sistem dan usaha
Agnbisnis serta mampu meningkatkan ketahanan pangan.
merupakan tanggung jawab Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Pertanian. Sckolah Pertanian Pembangunan
(5PP) Negen Banjarbaru adalah lembaga pendidikan formal di
bidang pertanian yang merupakan Unit Pelaksana Teknis

Dedan  Pengembangan SDM  Pertanian dan  dalam
_'.‘r-m;:._aﬂnya dilakukan oleh Pusat Pengembangan
idikan Pertaman. SPP merupakan ujung tombak Badan

J:.Ldta SDM Pertanian dalam menghasilkan calon

‘ang  memiliki 1lmu  dan ranggung jawab sebagai
awan vang mandin di bidang pertanian.

SI*P merupakan lembaga pendidikan pertanian tingkat
menenzah yang akan menyiapkan calon-calon petani sebagai
pelaku pembangunan pertanian guna tercapainya sistemn dan
usaha Apribisnis serta pemingkatan ketahanan pangan, Untuk
itu keberadaan SPP perlu dipertahankan keberadaannya dan
ditingkatkan kinerjanya,

SPP Negen Banjarbaru suamu lembaga pendidikan
menengah bertujuan :

|. Menghasilkan calon petani nelayan, wirausahawan muda
dan teknisi meneugah pertanian yang berjiwa Pancasila,
berdisiplin tinggi dan mempunyai rasa tanggung jawab.
serta  berkemampuan dalam  memantapkan  kanmr,
berkompetensi dan mengembangkan sikap secara
profesional.

2. Melaksanakan pengujian-pengujian teknologi pertanian
melalui uji widya.

3. Melakukan pengembangan pertanian di sekitarnya melalu
program Desa Binaan.
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B. Tujuan Penyusunan R Il. LANDASAN DAN ALUR PIKIR

a Strategis (Renstra) SPP Negeri Banjarban, PERENCANAAN STRATEGIS SPP NEGERI BANJARBARU
anm _ 2007 disusun bertujuan menctapkan sksly
;‘_‘:ﬂm program dan kegiatan pengembangan strategis selamg

P tahan kedepan. Penyusunan Renstra ini juga dimaksudkgn A. Landasan Perencanaan Strategis
L T jakan strategis lima tah

kan landasan kebi) g ungan . :
untuk memberikan ian visi dan misi sebagaimana tolak uky, ~ Landasan  perencanaan .Eh'ﬁiegli SPP  Negen
dalam rangka pencapa Banjarbaru tahun 2003-2007. adalah -

pertanggung jawaban pengembangan SPP Negeri Banjarbary,

I. Undang-Undang Dasar 1945 pasal 3| dan 32 bahwa
pemerintah berkewajiban mengusahakan dan menyeleng-
garzkan sistem penpajaran nasional dan mewujudkan
Kebudayaan Rasional Indonesia.

Undang-Undang Republik Indonesia pasal || ayat | dan $
tentang sistem pendidikan nasional,
~eputusan Menteri Pertanian No.4 12/Kpts/OT.210/7/2001
tentang Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan menengah
ticn strategis dan Program Pembangunan Pertanian
2000 — 2004,
Dcesign - Badan  Pengembangan Sumber Daya
Menusia Pertanian Tahun 2000 — 2004,

6. Rencana Strategis Pengembangan Pendidikan Pertanian
dan Kehutanan 2001 - 2003 Pusat Pengembangan
Pendidikan pertaman.

7. Instruksi Presiden Republik Indonesia No. 7 tahun 1999
tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemeimtah,

8. Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor :
S89/1X/6/Y/99 tentang Pedoman Pelaporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah.

B. Alur Pikir Perencanaan Strategis

Untuk mencapai tujuan SPP  Negenri Banjarbaru
sebagai sebuah lembaga pendidikan menengah di Bidang
Pertanian, maka perfu disusun suaru program-program strategis
yang dituangkan dalam perencanaan strategis. Dalam
menentukan program-program tersebui perlu mempertimbang-
kan faktor-faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan.
Faktor-faktor tersebut secara garis besar dikelompokkan ke
dalam lingkungan intemnal, lingkungan eksternal dan keragaan
SPP Negeri Banjarbaru, Lingkungan internal meliput SDM

fed



. Banjarbaru, Sarana prasarana, siswa,
[ SPP Neg:ﬁﬂdc i],my.:;mggaraan pendidikan di SPPS]:::
i mBanLgEaj wbaru.  Sedangkan 1in|l_-_!(ungan eksternal melipyg
I perkembangan [PTEK dan kebijakan pembangunan pertan;g,
paradigma paru Sistem Pendidikan Nasional dan Otonom;
Dacrah serta liberalisasi perdagangan. _
Keberhasilan SPP  Negen  Banjarbary dalam

nueqElueg
uaBaN dds

—

)
B
3
. i £
menjalankan fungsinya sebagmllemhaga pendidikan men =
di bidang pertanian sangat ditentukan oleh pengakuan dgy B A mE >
kepercayaan masyarakat. Oleh karena i SPP Neger E *E. EEE E"' &=, 3
Banjarbaru  harus  meningkatkan  kinerjanya  melajy; 128 E- & 3 é -
peningkatan kualitas [ulusan, penampilan "slermbagaan. tingka =2 z E 5% =
pelayanan dan tingkat kerjasama an 'nbaga  dengan z =
instansi pemerintah lain, masyarakat, sta. 0!C - dan alumnj. §
Penyusunan rencana stralegis eri Banjarbany ¢ E
mengacu pada 6 (enam) komponen aitu evaluasi, w
kualitas, aktualitas, akreditasi. otonom: utabilitas yang AR 3
. . . . = N ow o
lebih meningkatkan kepada kualitas. T sengembangan | T EE e 53
SPP Negen Banjarbaru meliputi a) P ngan Program ® 5 A w
Pendidikan, Penelitian dan Pengab \asyarakat. b) o E =
Program Kesiswaan dan Alumni. ¢) Propgoom SDM. organisasi =
sarana dan prasarana pendidikan. d) Program kerjasama dan ol il # %
usaha, Secara nnci alur pikir rencana strategis pengembangan - :
SPP Negen Banjarbaru dapat dilihat pada Gambar | - = éﬂ gE = »
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L. KERAGAAN SPP NEGERI BANJARBARU

A. Penyelenggaraan Pendidikan

SPP Negeri Banjarbaru menyelenggarakan pendidikan

menengah 3 tahun dengan 3 program studi yaitu : Tanaman
Pangan dan Hortikultura, Perkebunan serta Budi
Perikanan, Tujuan  penyelenggaraan pendidikan  adalah
menghasilkan calon petani/nelayan, wirausahawan muda dan
jeknisi menengah yang mampu mendukunz keberhasilan
program pembanginan pertanian.

Profil Lulusan
Melalui pendidikan 3 tahun di SPP N injarbary
diharapkan dapat menghasilkan lulusa n  profil

sebagai benkut :

3. Menghayati landasan filosofis yan: xu: sebagai
komponen sumberdaya manusia pertancn  untuk
mengembangkan sikap sebaga  scorang  petani
nelayan, wirausahawan muda maupun  teknisi
menengah  yang  profesional dan mampu
mengintegrasikan  dirinya dalam kehidupan
bermasyarakat

b. Memiliki pengetahuan dan keterampilan  dalam
merencanakan,  mengorganisasikan,  melaksanakan,
mengevaluasi dan mengembangkan usahataninya.

® Memiliki pengetahuan dan keterampilan produksi
anaman pangan dan hortikultura serta perkebunan
untuk melaksanakan usahataninya.

:E:;]iki pengetahuan dan keterampilan teknologi
demoe L ctapkan prinsip-prinsip agribisnis sesusi
Ban kondisi spesifik |okas;

il pengetahuan  gan keterampilan dalam

mnen
:ﬂlﬁrj;x‘ mtliaji-&anﬂkan dan  menyebarluaskan

|

Kompetensi Lulusan

Dalam rangka menghasilkan lulusan yang memiliki profil
tersebut, maka harus memiliki kompetensi sebagai
berikut . :

a  Pengetahuan = mampu menguasai dan mengaplikasi-
kan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
produksi dan IPTEK Pasca Panen Tanaman Pangan
dan Hortikultura serta Perkebunan.

Yeterampilan ; keterampilan dalam mengaplikasikan
IFTEK produksi, pasca panen dan memanfaatkan
nermodalan/perkreditan yvang ada serta peluang bisnis
ta kritis dan analisis sesuai dengan peraturan
widang-undangan  yang  berkaitan  dengan

JilS

mampu mengembangkan sikap sebaga

i petami nelayan, wirausahawan muda dan

cnids menengah dalam menyelaraskan usaha dengan

kebijuksanaan pembangunan pertanian dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dalam agrnibisms:

d. Bermasyarakat ;| mampu memahami nilai-nila budaya
masyarakat setempat dan mengintegrasikan din dalam
kehidupan masyarakai yang kondusif dalam
beragribisnis.

Kunkunlum

Kunkulum SPP Negen Banjarbaru sejak 2001 memuat
prinsip-prinsip :

a. Berbasis kompetensi {Competency Based
Comiculum), yaitu kunkulum yang berisi bahan
pembelajaran yang membekali tamatan agar dapat
melaksanakan tugas pekerjaan di lapangan kerja, serta
keterampilan vyang benar-benar dibutuhkan di
lapangan yang meliputi :



|, Unjuk kerja vang dapat diamati (Performance
observabe).

2. Key Competencies. yaitu kemampuan intelektual
dan mental emosional. serta pengembangan sikap
profesional di dalam bekena (contoh : peka
(responsif), berpikir logis (rasional). bertanggung
Jawab, mandin dan bekeriassng).

b. Berbasis [uas, | A T
Curmculum ) vai
kemampuan i
dapat mengikio

berkelaniuias

- Berh Jasnp-dass
kejur i tamatan  dapas
berg:in 271 satu keahlian ke
lkeah! 2 dalam satu bidang
keah! i
Berbacis nsar vaitu pemahaman
terhadin - : (Know Why!
pengLssaa ' atmang (Know H
kemampuan adapiabifiias bersifat Kuan
kualitatif

¢. Pembelajaran Tuntas (Mastery Learming)

d. Berbasis ganda (Dual Based Program) yailu program
pendidikan vang dilaksanakan di sekolah dan di dunia
usaha

e perkuatan daya suai dan kemandinan pengembangan
diri lulusan.

Dengan lima prinsip tersebut, maka kurikulum
SPP 2001 diharapkan akan memberikan bekal kepada
lulusan SPP agar dapat melaksanakan mgas pekerjaan
yang ada di lapangan kerja, peka (repsonsif), berpikir logis
(rasional), dapat membuat keputusan. bertanggung jawab,
mandiri dan dapat bekerjasama, serta berkembang secara
berkelanjutan, agar kemampuan adapiabilitasnya bersifat
kuantitatif dan kualitauf.

Kurikulum diformulasikan dalam 3 kelompok
yaitu program normatif, program adaptif dan program
produktif.

Pola Pengembangan Pembelajaran

Pola penyelenggaraan pembelajaran di SPP  Negen

Banjarbaru sebagal berikut :

a  Penggunaan pendckatan pendidikan orang dewasa
(andragogi) dengan menitik beratkan pada metode
experential learning cycle. learmng by doing dan
croblern solving, serta proses pembelajaran yang

isipatf, eksploratif dan pengembangan

didikan dititikberatkan pada keterampi-
1 nenerapan kurikulum 40% teon dan 60%

wsan  pembelajaran  dengan menggunakan
paiet satuan keterampilan (PSK) bagi mata pelajaran
keterampilan sehingga memungkinkan SISWA mampu
menyerap teori di lapangan sambil berpraktek.

d. Pelaksanaan dengan Lembaran Uraian Maten (LUM)
bagi mata pelajaran bukan keterampilan (non
cognitive) sehingga siswa mampu memperoleh
informasi yang memadai dan mampu merujuk ke
Pustaka acuan.

e. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang terintegrasi
pada situasi nyata dunia kerja pada petani pengusaha,
perusanaan di bidang pertanian maupun instansi
pemerintah melalui program Praktek Kerja Usaha
(PKU) I, PKU 1l dan PKU 1L '

f Pelaksanaan kegiatan prakitek kerja agribisnis di
semester |1, [1I, IV dan VI yang mendidik siswa untuk
praktek beragribisnis.

g Belajar tuntas (mastery leaming) yaitu suatu
pendekatan  pembelajaran  yang  menerapkan
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Tabel |. Penentuan Lahan SPP Neperi Banjarbaru

- No. Penentoan Lahan Luas (Ha) Lobasi
. | Perkantoran. 1 066 M® | J1. P Junjung Buih
2 | Ruang kelas & Lab - 596 M’ -
"3 | Prasarana Olah: r;ga_r_ | 220M
4, | Asrama 2036 M’ i
< | Lahan Prakick (Lahan kering) | 396 300M* | Gunnung Loa
1 T Lahan Praktck (Lahan kering) | 220780 M’ | Sei Tiung Cempaka
1 o Praktck (Lahan basah) | 21989 M’ | Guntung Payung
"8 | Prasarana Peribadatan 170M? | 11 P. Junjung Buih

§
9 Perpustakaan 233 M? —

i ey 280 M’ 1. Kelinci 11
'. 5 1 ae0M' | NLRO. Ulin
: Tl 212M* | GuntungLoa |
e S 120M’ | 11 P. Junjung Buih
14 | Gue 50 M’ Mo o
15 | Aula 455 M? i
| 16. | Ruang Bl:;'ugh.ct Latih 559 M’ S
17 Bangunan Koperasi Siswa 90 M JI Panglima Batur
| 18, | Garasi Mobil alom? e
19 | Garasi Traktor 137M? | Guntung Loa
| 20 | Kolam Ikan | 556 M’ —= r
Fasilitas yang dimiliki SPP Negen Banjarbaru

kelas, ruang guru dan administrasi, Muang
laboratorium dan bengkel latih.
prasarana Siswa dan

Banjarbaru dapat

meliputi ruang
perpustakaan, lahan praktek,
ruang komputer, sarana trasnportasi,
perumahan pegawal. Fasilitas SPP Negen
dilihat pada Tabel 2.



Luas Ruang Kelas, Ruang Gur ty

Tabel 2. Jﬁ“i . SPP Negeri Banjarbaru

N JemsRuamg | dumiah | Lo Rimgqp
i [Ramghess | L
2 [Rmghepasckolsh | 1 X7 7
| 3| Ruang KTU = U I : 11“"'--1.
| 4 | Ruang Keuangan I Bx8
(5 [Rumgagminsossi | 1| X2
6. | Ruang Laboratorium ‘ 4 8 L

7. | Ruang rapat l _:"'_"L

8. | Ruang Komputer s . X7

9 | Ruang Penggandaan I _['_ X _f,:

10. | Ruang Perpustakaan I - ox10

11, | Ruang Gun; | T‘

12. | Ruang Perlengkapan I T
"13. | Ruang Bengkel Latih | 4 x.30/ 000

Praktikum dilaksanakan di sekolah dan di |
sekolah. Praktikum di sekolah dilakukan di laboratorium
bengkel latih dan di lshan praktek, sedangkan praktikum d
lnar sekolah berupa praktek kerja usaha (PKU) dilaksanakan d
;;lnm berhasil, perusahaan-perusahaan yang bergerak d
idang perlanian  maupun  instansi pemerintah  yang
Wﬂ usaha pertanian. Adapun jenis dan |l

ratonum maupun bengkel latih dapat dilihat pada tabel 3

Sedangkan rincian luas dan
dilihat pada Tabel 4 penggunana |ahan praktek dapd

Tabel 3. Luas Laboratorium, Green House dan Bengkel Latih

SPP N. Banjarbaru

No. Jenis Fasilitas Luas (m®)

|. | Laboratorium Biologi 64

2. | Laboratorium Kimia Fisika o4
3. | Laboratorium Pasca Panen %6

4. | Laboratorium Basah 184

5. | Bengkel Latih 430

6. | Green House &4

7. | Rumah B-ayang = 180

Tabal 4, Luas dan Penggunaan Lahan Praktek SPP Negen

Banjarbaru
. 2 Jumlish
J . Lahan / peruntukan Luas (m”) (Batang)
fin Guntung loa 396300
| - k. siam 5.000 150
2. | Pisang 5.000 200
3. | Kelapa sawit 10.000 150
4. | Karet entrys (PR 261) 100
5. | Kopi 2.500 100
6. | Melinjo 5.000 200
7. | Mente 10.000 100
8. | Karet produksi 2.500 40.000
9. | Karet Pembibitan 10.000 100
10. | Kelapa 6.500
11. | Tebu 5.000
12. | Lahan bongkar pasang 30.000
B. | Lahan Guntung Payung 21.989
- | Tanaman Padi
C. Lahan Sei Tiung Cempaka 220780
- | Kelapa Sawit
D. | Lahan sekitar kampus
Jumiah




Untuk praktek tangman hias, pembibitan, pempy.

i

ita Selekta Perikanan SPP Negen Banjgy, = e
:,a:lm;fpi fasilitas dengan Green House, rumah bayang a 6. | Cheded 3 ekor
o i ke "3‘3’?’-@"'"3.3.'? el | 7| Mes 2 ehox
: 0 i :
laborstorium bassh dan kolam fkan Cap Paca Tabel s 8. | Lele Dumbo 3 ekor
Tabel 5. Pemanfaatan Green House, Rumah Bayang da 9. | Udang Galah 30 ckor
Kolam [kan SPP Negen Banjarbaru D. | Kolam Ikan
S - | Kol be | (7.7% 6 x 0.8)m’ 2 buah
Toos Tompa &/ —T | | Kolam Pembesar | (1.7x6x }m|I
No. b ]' s Luas gy | | | (11,5x6,9x0 8)m 2 buah
A. | Green House 64 m? _m ((97x32x08)m’| 1 buah
b : - | 0 i
|| Kal —m (14,64 4x0.8)m ; | buah
2. | Melati ——2'—1-;—-.,,__: EREY _ (14.6x11.5x0.8Ym 1 buah
3. | Anggrek Catlya *_‘!ﬁ| e . (3,2x2,4x0,8)m’ | bush
. { 3
4. | Anggrek dendrobium | Obang| | (3.9x1.5x0.8)m | buah
5. | Mawar _"_';“'—j .
B 6 .Cﬂnm —-———-—b_d_qiq AL 700 ekor
00 | 3 | : 150 ekor
7. | Baneku Cina T e e '
' Ghamg| | 3 | [efe e [ 3 ekor
| & | Sambung nyawa Ihmj i b et
Do £ 0 !
9. | Walisongo i SPP Negeri Banj iliks I
S 4 £ gen Banjarbaru memiliki Perpustakaan seluas
10 [ Dmnea . — —————— bam] 60m’, rincian koleksi buku dapat dilihat pada tabel 6.
B "_-_-_-—_'_'_'_‘——'—“m,h —
__|L_f‘f}’j1§___________ 180 m* Tabel 6. Koleksi Buku Pepustakaan SPP Negeri Banjarbaru
C. Wﬂ | — e No Jenis Buku Jumlah | Keterangan
5 W‘——-———.______._— 1. | Pertanian 307 judul 976 | Direncanakan
|Aqeiunteeg ————— | b 2. | Agribisnis 68 judul 156 | peningkatan
o enin ——— | e 3. | Perikanan 70 judul 198 | 200 buku per
__Lh.___________—#__ﬁ,.ﬂ 4. | Budidaya Peternakan 90 judul 75 | 'tahun
2 hﬂ____________’__ﬁl% 5. | Sosek 105 judul 250
= | 6 | |
3. Kinang kingng == F— ____}___.# Agama 50 judul 50
| 4 m\‘__________ﬁ_____ L 7. | Alat dan Mesin Pertanian 70 judal | 200
5. W—- ____'Ln'i_t_f, 8. | Bahasa Indonesia 25 judul 75
\\d | 9. | Lain-lain 200 judul 300
15




Untuk menunjang mobilitas guru, karyaway o

I siswa, maka SPP Negen Banjarbaru dllcngk_npl dengan Saran; C. Keragaan Sumber Daya Maunusia (SDM)
transportasi berupa mobil penumpang. Mobil angkutan
dan sepeda motor. Rincian sarana transportasi dapa dilihy Sumber Daya Manusia SPP Negeri Banjarbaru secara
pada Tabel 7, keseluruhan berjumlah 59 orang vang terdin dan 47 orang
PNS, 7 orang Honorer Proyek, 4 orang Satuan Pengamanan

(Satpam) merupakan tenaga honor lepas, dan | orang penjaga

Tabel 7. Sarana Transportasi SPP Negen Banjarbary
kebun berupa tenaga honor lepas.

is Kendaraan | Merk | Jih (Riake .
20 PJ.::msKm T er_. = M".fh_?_, Untuk menunjang proses pembelajaran SPP Negen
I. Mlmhus Dll"ll}t& Kquﬁl I i y -'.F'-f'-i 14 tenaga Umﬂg ﬁlﬂE.SiﬂﬂﬂI gm (4] Orang
VW Combi | rusak : o diiugaskan sebaga guru dan 2 orang guru
| Jeep Toyota Kaii T h o wlifikasi guru SPP Negeri Banjarbaru
. | Pick up tertutup Toyota T e
4, epeda T T ; :
Zopeds Motor LOMECh, S iifikasi Guru SPP Negeri Banjarbaru
Untuk pengembangan minat d= ikat  serm [ Guru | Guru
pembinaan mental, maka SPP Negeri Banjariar: dilengkapi -udidikan | Fungsional'| Tenaga | Tidak
dengan prasarana untuk siswa yang dapat dilihat pada Tabel 8. . Teknis | Tetap
; wjana (S2 4 . -
Tabel 8. Prasarana Siswa SPP Negeri Banjarbaru 1. | Pasca Sarjana (S2)
L_‘ A B 4 F4
No. Jenis Prasarana - 1 =
Jumlah / Luas 3. | D4 . L
1| Olah Raga 4. | D3 1 I -
a -
b - penean Bulu Tangkis | buah Jumish 14 9 2
—— Mﬂ_____ 2 buah i
| Lapmngan Tennis Meja Zbuah Tabel 10. Jumlah Guru Fungsional Berdasarkan Kualifikasi
—-_‘1:_ Ban Bola Bagke " Jabatan Fungsionalnya
-——E'._ i-m Tenni buah — e
u—-f_._ﬁcﬁ_“'\—-— | buah No. Jahmfa_u_-u Fungsional Jumiah | Keterangan
LW——-— | buah 1. | Guru Pembina Tingkat | | -
%_K-— Py | 2. | Guru Pembina I :
"‘-—-——ik-:l'_"‘_;______________-________ m | 3. | Guru Dewasa Tingkat | 4 =
2 | Alat mysi eS| R z i
4' Rmﬂ K%iﬂm S-. I Sﬂ — -
| a2 Swa 5. | Guru Madya Tingkat | 1 -
__b. | PMR | buah 6. | Guru Madya 24 =
TESIS\_\ I — Tenaga administrasi dan tenaga teknis SPP Negen
—— | 20perasi | lbuah Banjarbaru dapat dilihat pada Tabel 11,
- —— [ ibuk | |
| J 17




D.

Tabel 11. Jenjang Pendidikan Tenaga Admi:.
Tenaga Teknis SPP Negeri Banjart Strag; dy

No. | _Kaualifikasi Pendidikan | PNS | Honor 7
T g
. | Sl N 3 = &
2. |D3 =l
3. | SLTA 17 | WG |
4 |sLe | 2 4I“—lnﬁ"“‘ﬂi
5. | SD | 2 _-l__—'——h__“‘“‘*
Jumliah | 2 T i
e - =
Keragaan Siswa dan Alumni
Siswa SPP Negeri E: verasal dan lulisay
SLTP Negen / Swasta dan M luruh Kabupaten 4

Kalimantan Selatan.
Calon siswa dijaring melalui =¢ amstrasi, tes teruli
dan tes wawancara.

Siswa tingkat | diwajibkan tinggal di asrama. Hal in
dimaksudkan untuk membina mental kepribadian, disiplin dan
merubah perilaku umum menjadi perilaku yang mencintu

dunia pertanian. Siswa tingkat II dan [11 tidak wajib tinggal d
asTama.

SPP Negeri Banjarbaru sampai dengan tahun 20021
2003 telah meluluskan 2642 orang. Alumni tersebut banysk
yang bekerja di Instansi pemerintah, perusahaan da
Wiraswasta. Rincian siswa dapat dilihat pada tabel 12, 6
Rincian Alumni pada Tabel (3.

Tabel 12. Jumiah siswa SPP Negeri Banjarbaru Tahut
Pelajaran 2003 / 2004

TK 1
13
18
31

Tabel 13. Jumlah Alumni SPP Negen Banjarbaru

No. | Tahun Lulus | Angkatan | Jumiah- Ket
. 1958 I 2) 3 tahun
2 1959 I 24 3 tahun
3. 1960 m 30 3 tahun
4. 1961 v 2 3 tahim
(s | 1962 v 33 3 tahun
i 1963 VI 30 3 tahun
| 7. 1964 Vil 12 3 tahun
& | 1965 vin | 21 3 tahun
1966 X 32 3 tahun
"'3'37- A -
58 X 16 4 tahun
; 1969 X1 2% 4 tahun
L | o2 | xu 2 3 tahun
14| 1973 X1l 22 3 tahun
1s. | 1974 xiv | 3 3 tahun
16. | 1975 XV 35 3 ahun
7. | 1976 XVi | 30 | ProyeksiBam
18 | 1977 XVIl | 37° | ProyeksiBan
9. | 1978 xvin | 37 Polyvalen
20 | 198 XX | 63 Polyvalen
21| 1981 XX 94 Polyvalen
2| 1982 XX1 83 Polyvalen
23, | 1983 Xxn | 97 Polyvalen
|24 | 1984 XX | 95 Polyvalen
19




T v | % | Polyaim )
25. |
| 8 Polyval
| ime | BV | % | 2
| s | xxvi | 75 | Homi&Kg
e 77 Horti & Kay
Vil
4 i - 79 H rﬁ?
1l 0 \an
S e Yy
= XXV 84 orti & Kan
30. 1990 —
2 1991 VXV 79 Hoti & Kag
i ______-_-_‘--
2. 192 | xxvi | M Ho'tt & Kan
T
1. 1993 XXV 81 Ho ' & Kan
_‘_-_‘—-—-
34, 1994 XXVl 72 Ho' & Kan
35. 1995 XXTX 79 He + & Kan
36, 1996 XXX 146 Horti & Kan
37. 1997 XXXI 143 Horti & Kan
38, 1998 XXX 128 Horti & Kan
39, 1999 | XXX | 134 Horti & Kan
ﬂ, 2000 XY 81 Bun, Hor & Kan
41, 2001 __KXXV B9 Bun. Hor & Kan
| 42| 2002 | XXXV | 22 | Bun Hor& Kan
43. 2003 XXXV | 141 Bun, Hor & Kan

20
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IV. RENCANA STRATEGIS DAN PROGRAM KERJA

Rencana Strategis
Rencana Strategis SPP qu.uﬁ Banjarbaru, meliputi 4
(cmpat) program pengembangan, yaifu -
i litan (Uji
Pengembangan ngrm Pendidikan, Pene
Widya) dan Pengabdian Masyarakat.
b. Penyelenggaraan Kesiswaan dan Alumni

¢ Peagelolasn Sarana dan Prasarana Pendidikan serta
Surn ey Daya Manusia

a

v (lan usaha Agribisnis

i { Terlampir)

21



Tujuan

Strategi

Sasaran

penyelenggaraan pendidikan

34,

3.5,

4.1, Terbentuk kelompok bidang
keahlian
2. Tersusun kalender akademik
dan jadwal pelajaran
Pengetahuan, 1.3, Tersusun RPS untuk setiap mata
keterampilan, sikap pelajaran
dan kehidupan | 4.4, Tersusun PSK, LUM/Diktat
bermasyarakat) 4.5, Tercapa kegiatan PBM (teon
(1) Perencanaan dan praktek) 14 — |8 kali
_pendidikan __pertemuan / semester

3.3, Tersusun pedoman tentang

Indikator Kinerja

sistemn dan evaluasi hasil
belajar.

Tersusun pedoman tentang hak
dan kewajiban siswa dalam
bidang kunkuler dan
kokurikuler

Tersusun pedoman PKU, PKA /
Swa Wir, Seminar, Ujian akhir
dan Penyelenggaraan Wisuda

. Z, PROGRAM KERJA
A. Pengembangan Program Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

(2a]
=l

L Tujuan ’{ Strategi Sasaran Indikator Kinerja %
I. Memantapkan a. Sosiglian, ¢ nSPP [ 1.C 1.1. Jumlah si i
penyelenggaraan Negen Bawe: sy scvagai berminat dan k‘;ﬂ: @!;sﬂw:r;? b
;ﬂldll?lkln fSPP' sqluh satu sekolah kejuruan berbakat (lulusan 1.2, Nilai rata-rata ljazah SLTP/yang
egeri Eanjarbm nglcat Menengah Perta- SLTP/yang sederajat sederajat siswa baru > 7.0
sebagai .?'PF nian Unggulan baik Negeri maupun minimal 80% ~
Unggulan b. Proses seleksi penerimaan swasta)
siswa baru
¢. Penyelenggaraan rapat 2. Kurikulum dan silabi | 2.1. Tersusun struktur kurikulur
(tentang i:unkulmn, yang baik dan relevan | 2.2, Tersusun Silabi =
peraturan akademik, untuk pencapaian '
| F fidik
pendidikan)
d Kourdmm 3. Peraturan akademik | 3.1. Tersusun pedoman penerimaan
€. Monitoring dan evaluasi




Tujuan Strategi Sasaran Indikator Kinerja '
kenaikan tingkat | 5.5. Terselenggara wisuda | kali
(3) Penyelenggaraan |  pertahun
Wisuda 5.6. Peserta wisuda mencapai 100%
6. Laporan Pendidikan | 6.1 Terselenggara system manaje-
yang tepat waktu men data akademik dalam
bentuk komputerisasi
6.2, Pembagian rapor setiap akhir
semester
6.3. Tersusun laporan pendidikan
setiap akhir tahun ajaran
2. Meningkatkan Uji . Penyusunan "0 25il I.1. Tersusun pTopas!l .UjiWidya
Widya Uji Widya T ‘rmmmal 3 judul / mhun
. Sosialisast Prog ! 2. Terlaksananya seminar proposal
Uji Widya ke seri. Kena Uji Widya minimal 3 judul/
. Pemingkatan keanor dalam Molodolog : tahun -
Guru dalam metadoi; penelitinn dan ot Terumm_lsPurm I?asﬂ Uji
penelitian dan penulisa. publikasi itmiah Widya minimal 3 Jl_u_:lu_h’lah_un )
publikasi ilmiah 3. Publikast ilmiah 1.4, Terlaksananya seminar hasil Uji
terakreditasi Widya minimal 3 judul/tahun |
| Tujuan [ Strategi Sasaran Indikator Kinerja
f (2) Penyelenggaraan | 4.6. Rata-rata kehadiran siswa
P minimal 90%
(3) hdmm:strnm 4.7. Tersusun perangkat administrasi

pendidikan

(4) Penyelenggaraan
PKU

(5) Penyelenggaraan
PKA / Swa Wir

48

pendidikan

Keterampilan siswa dalam
bidang teknologi dan berwira-
usaha yang tercermin dalam
laporan PKU dan PKA/Swa Wr
mencapai 80%

. Terselenggaranya seminar

PKU/PKA




Tujuan

Strategi

Sasaran

Indikator Kinerja

desa binaan
6. Penyusunan proposal

yang sesuai dengan potensi

=

. Kelompok Tani
1) Kelompok tani

yvang berorientasi

2.1,

tani

2.2, Tersusun kegiatan agribisms

Terbentuk mimmal | kelompok

pengembangan desa binaan agribisnis dalam skala ekonomi
7. Koordinasi pelaksanaan 2) Keberhasilan 2 3, Meningkatnya produksi usaha
desa binaan kegiatan tani
8. Monitoring dan evaluasi agribisnis 2.4 Tercapainya tingkat kelayakan
pengembangan desa binaan agnibisnis
9 Pelaporan dan rencana
Tindak Lanjut
4. Penyelenggparaan a. Sosialisasi SFF N Calon peserta vanp 1.1. Jumlah peserta mencapai 30 per
pendidikan khusus jarbaru menyeleng bermb W it Angkatan
pendidikan pen SE
SISWA tamat 2.1. Tersusun kurikulum/ maten
| b. Proses seleksi po pendidikan
| calon I. Tersusun pedoman penenimaan
| ¢. Penyelenggaraan calon peserta
temuan (hasil kurik: tercapainys ; . Tersusun pedoman tentang
| materi, penyelenggar i pendidikan | sistern dan materi pembelajaran
| pendidikan) i |
Tujusan .J' = Strategi Sasaran : _] Indikator Kinerja - _‘I'l
4. Pen i ¢ .
( pm;zl:ﬁ,gﬁfs?ﬁﬁ;&i} 2' 1.E“35“ guru mengikuti pela-
5. Monitoring o anlokakany Bl Gésin.
; . . vidang metodologi dan penu-
pelaksanaan kegiatan Ujj I lisan biiblikasiidi
Widya dan publikasi ilmiah isan publikasi di laur SPP
Negeri Banjarbaru minimal 2
orang per tahun
3. Terbentuknya jurnal/buletin/
majalah Pertanian SPP Negeri
Banjarbaru
. Meningkatkan 1. Idennfikasi : v
Kegiatan pengabdi- e bl dan penentuan | 1, ﬁesg l;;za;?:n o Rt E:lr:mjmmhr};a minimal | desa
an masyarakat 2 ifikasi : e :
mda?f'ﬁa-_.gem'- " Eii?téﬁm I::::;f;i-. R gt’&?mbi;‘::f e E;ﬁflgh potensi wilayah desa
Bngan | % Wenofiast dan penyusunan | pengembangan | 1.3, Tersusun paket tknolog)
| desa binaan terpilih 2) sl pertanian ferapan
s . et teknologi
4'" ldt'.ntlﬁkm dan pembentu- }'mssmm S8
kan kelompok tani dengan potensi
. __ paket teknologi terapan N




B.1. Penyelenggaraan Kesiswasn
—

No. Kegiatan Strategi Sasaran Indikator Kinerja
1. | Penerimaan Siswa Baru
- Sosialisasi Meningkatkan animo/minat |- SLTP Negeri | - Terselenggaranya sosialisasi ke
dengan memberi informasi / se Kal-Sel/ SLTP Negeri/sederajat se Kal-Sel
keberadaan SPP-SPMA TIMTENG
Negeri Banjarbaru - Tersusunnya persyaratan adminis-
- Administrasi - Agar calon siswa mengeta- | - Calon siswa trasi sesuai kebutuhan
hui syarat yang harus dipe-
nuhi (syarat administrasi) - Terekrutnya siswa dengan kualifi-
- Tes Tertulis . Meningkatkan standarisasi | - Calon SISWa kasi standar &
i siswa dalam proses belajar
- Pembinaan/onentasi | = Meningkatken disiplin - Siswa Baru - Tersusunnya tata terfib siswa yang
| siswa dan penrentin mengatur tentang kewajiban, la-
{  lingkungan 5 . rangan dan sanksi, serta mengenal
| NegerB | lingkungan SPP-SPMA Negeri
2. | Kesejahteraan Siswa Bamjarbaru
- Keimanan dan ketag- - Melets Terselenggaranya sholat berjamaah
waan terhadap Tuhan | sgames Terselenggaranya pengajian /
YME | moral dals ceramah agama (2 X seminggeu)
kepribadiin ¢ T | . Terwujudnya siswa pergi ke
- |  Manusis yang L i N | tempat-tempat ibadah yang sesual
- I-q:."
[ Tujman [ Strategi Sasaran | Indikator Kinerja "1
d. Kmrdina:_n Pm}'elanggn- ] 3.3. Tersusun pedoman tentang
raan Pcn_d:dlkan . sistem dan evaluasi hasil belajar
e. Monitoring dan evaluasi 3.4. Tersusun pedoman tentang hak
pelaksar . i dan kewajiban
Taan penoiithe 4, Penyeienggaraan 4.1. Tersusun jadwal kegiatan
Pendidikan : pendidikan
- Perencanaan 4.2. Tersusun lembar keterampilan
Pendidikan setiap materi
- Penyelenggaraan 4,3, Tercapai kegiatan pendidikan
Pendidikan (teori dan praktek) &
- Administrasi 4.4 Tersusun perangkat kegiatan
pendidikan ‘pendidikan :
s Evaluasi Hasil belajar | 5.1. Terjadi peningkatan hasil Pra.
Test dengan Post Test
5.2, Penyerahan sertifikat telah , .
mengikuti kegiatan pendidikan
6. Laporan Pendidikan | 6.1. Tersusun la oran kegiatan. | -
yang tepat waktu | pendidikan per angkatan ' e
= = - EI L=




B.1. Penyelenggaraan Kesiswaan

No. Kegiatan Strategi Sasaran Indikator Kinerja
1. | Penerimaan Siswa Baru
- Sosialisasi Meningkatkan animo/minat | - SLTP Negeri | - Terselenggaranya sosialisasi ke
dengan memberi informasi / se Kal-Sel/ SLTP Negeri/sederajat se Kal-Sel
keberadaan SPP-SPMA TIM/TENG
Negen Banjarbaru - Tersusunnya persyaratan adminis-
- Administrasi Agar calon siswa mengeta- - Calon siswa trasi sesuai keburuhan
hut syarat yang harus dipe-
| nuhi (syarat administrasi) - Terekrutnya siswa dengan kualifi-
- Tes Tertulis | - Meningkatkan standarisasi | - Calon siswa kasi standar &
| siswadalam proses belajar
- Pembinaan/orientasi = Meningkatkan disiplin - Siswa Baru - Tersusunnya tata terhib siswa yang
| siswada i mengatur tentang kewajiban, la-
lingkuns rangan dan sanksi, serta mengenal
Neoes lingkungan SPP-SPMA Negen
2. | Kesejahteraan Siswa Banjarbaru
- Keunanan dan ketag- Me Terselenggaranya sholat berjamaah
waan terhadap Tuhan ags Terselenggaranya pengajian /
YME moral ceramah agama (2 x seminggu)
kepribac Terwujudnya siswa pergi ke
Nanusia yan B .. tempat-tempat ibadah yang sesuai
-
[ No. [ FKegintan Serategi Sasaran \ Indikator Kinerin b
( _( \ agama dan keyakinan masing-
masing
- Kepribadian dan budi Membentuk siswa menjadi | - Siswa - Terlaksananya peringatan han
pekerti luhur manusia santun, ramah- besar keagamaan
tamah, daya kreatifitas - Terlaksananya senam kesegaran
tinggi, memiliki ketahanan Jjasmani (1 x seminggu)
fisik dan mental yang kuat - Terlaksananya olahraga, latihan
beladini dan olahraga pilihan (1 x
seminggu)
- Terlaksananya latihan kesenian { 1
X Emlmggu]
= Keterampilan Wirausaha Membenrtuk siswa untuk - Siswa - Terlaksananya Praktek Kerja Usa-
' berjiwa wirausaha dan ha (PKU) (SMT : 11, IV dan )
memberi bekal kepada - Terlaksananya Praktek Kerja
siswa tentang pengetahuan, ‘Agribisnis (PKA) (SMT IV dan
keterampilan wirausaha di VI)
bidang pertanian yang - Tarl_',""""'ifunjlm,g;nkgm
berorientasi pasar unit Produksi (1 xaﬂaﬁm}
: | - Terwujudnya Koperasi sekolah




i3

\

No. Kegiatan Strategi Sasaran Indikator Kinerja
- Keagamaan Meningkatkan keimanan - Siswakelas| | - Terselenggara peringatan besar
dan bertaqwa terhadap dan 11 agama Islam min 2 x setahun
Tuhan Yang Maha Esa - Terselenggara lomba MTQ
internal min 1 x setahun
- Terselenggara pengajian di
mushala min | x seminggu
4. | Pertemuan [lmiah Siswa
- Unjuk terampil Meningkatkan kegiatan - Peningkatan | - T:m[mggmanyn unjuk terampil
- Seminar pembingan siswa untuk ter- daya nalar antar kelas min | x setahun
- Temu Karya ciptanya sizwa yanp berwa- dan pengem- | - Tersalmggamnya kegiatan ilmiah
- Kemah Kerja i fanian da- .mng,nn lptuk siswa min 1 x setahun
; lopi “oinndi | - Melaksanakan temu karya siswa
! dengan siswa sekolah lain min 1 x
| setahun
! - Terselenggaranya kemah kerja
.! untuk pengembangan dan
| penyebaran Iptek min | x dalam
dua tahun
L [ va. [ Fegintmen i Strategs Samsaran | Andikator Kineria T
{ / , agama dan keyakinan mmng-
masing
- Kepribadian dan budi | - Membentuk siswa menjadi | - >iswa - Terlaksananya peringatan hari
pekerti luhur manusia santun, ramah- besar keagamaan

tamah, daya kreatifitas
tinggi, memiliki ketahanan
fisik dan mental yang kuat

- Ter[a.ksananjra senam kesegaran

Jjasmani (1 x seminggu)

- Terlaksananya olahraga, latihan

bclga_clm dan olahraga p;lll;an_{.l._.g;l._ _

2 latihan kesenian (1




No. Kegintan Strategi Sasaran Indikator Kinerja
baik dan
benar
- Pend. Dasar - Memberikan pengetahuan - Siswa dapat |- Terselenggaranya kursus/lat.
Kepemimpinan pada siswa tentang mengetahui kepemimpinan min 1 x setahun
manajemen Kepemimpinan sikap dan
cara memim-
pin yang baik
- Penanggulangan - Memberikan pene: - Siswakelas|l, | - Terlaksananya bakti sosial min 2 x =
Bencana Alam | fentang pew 1l dan 111 setahun sehingga terbentuk sikap
ng peduli -
- Usaha Kesehatsn Membes - SiswaKelas |- Terbentuknya sikap peduli siswa
Sekolah pads sis L, 11 dan Il terhadap kesehatan di lingkungan
keschaton se sekolah _
- Terlaksananya latihan UKS min |
E x setahun
{
AL
J'o._{ Kegiatan Strategi l| Sasaran 11 Indikator Kinerja —\
2% { Pelatihan ‘ |
- Kursus mahir dasar chatkan keteramp™ T nmemi- | - Terlaksananya kegiatan KMD min
siswa dalam kepramukaan liki dasar da- I x setahun bagi siswa
lam melaksa-
nakan pem-
binaan ke-
pramukaan

- Pecinta Alam

- Peningkatan pengetahuan

Peningkatan pengetahuan -
siswa pada alam dan
lingkungannya

siswa pada bidang perkope-
rasian

Siswa memi- | -

liki keteram-
pilan dasar
pecinta alam

Latihan pecinta alam min 1 x

Terlaksananya Pelatihan koperasi |
‘min 1 x setahun &

21— S
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C. Pengelolaan Sarana dan Prasarana Sumber Daya Manusia

No. Kegiatan Strategi ! Sasaran Indikator Kinerja
1. | Penyediaan Sarana I. Evaluasi sarana prasarana |. Saranayang | 1.1. Tersedianya sarana yang sesuai
Prasarana Belajar yang 2. Keragaman sarana uptodate dengan kondisi
tepat a . 1.2. Tersedianya peralatan prakick
3. Menambah jumlah sarana yang ekonomis dioperasional-
4. Menjalin kerja sama kan
mutualisme dengan pihak 1.3. Tersedianya teknologi alat yang
ketiga tepat guna
5. Menertibkan penggunaan =
sarana prasarana belajar 2. Pengguna 2. 1. Tersusunnya petunjuk praktis =
~ peralatan penggunaan/operasional setiap
yang tesedia alat
2.2, Tersedianya beragam alat untuk
berbagai fungsi yang mengacu
pada beranekanya kondisi,
waktu, musim, lahan, komoditas
dan teknologi '
: 2.3. Tersusunnya petunjuk
pengelolaan peralatan dan kartu
Aosin — kendali untuk usaha jasa
B.2. Alumni
Kepiatan Strategi Sasaran Indikator Kinerja ]
- Tkatan Alumni - Memberikan - Alumni - Terbentuknya sckretarat dan data-
bagi alumni SPP Negeri Aatn aliirms
Banjarbaru - Terbentuknya struktur organisasi
alumni
- Temu Alumni - Meningkatkan kerakatan - Alumni - Mengadakan Juan/reuni
-- - B e
civitas mica tahun 3




No. Tujuan Strategi Sasaran Indikator Kinerja

pengadaan siswa dapat memanfaatkan
sarana de- bentuk kerjasama tersebut
ngan pihak sehagai media pelatihan
ketiga untuk | 6.2, Terbentuknya jiwa wirausaha
menunjang yang mantap dalam dini siswa
pendidikan
7. Lulusan de- | 7.1. Siswa menguasai keterampilan
ngan kete- yang mengacu pada permintaan
rampilan yg pasar S
berorientasi | 7.2, Sertifikasi keterampilan siswa
pada kebu- oleh lembaga yang berkompeten
tuhan la- 7.3. Terbentuknya lulusan yang
pengan kerja mempunyai etos kerja mandiri,
: berdisiplin dan berjiwa wira
' usaha yang memiliki
pengalaman
£ 8.1, Terbentuknya siswa yang jujur
1l dan berdisiplin
| i cnpenge | 82 Terbentuknya tatanan kerja yang |
*h - e [ e T e —— i T R e e N J
3. Porimbangan \ 3.1, Tercapainys porbandingan
sarana yang sntara alat dan jumlah siswa
ideal sesuai | 3.2. Terampilnya semua siswa dalam
Aenemn menggunakan peralatan
jumlah siswa | 3.3. Terlaksananya kegiatan/penggu-
naan oleh pengguna bukan siswa
tanpa mengganggu PBM :
4. Intensitas 4.1. Terjadinya peningkatan
prakiek intensitas praktek =4
4.2. Terjadinya pemanfaatan fasilitas
praktek untuk KPU

5. Meningkat- 5.1, Tercapainya target TIK

kan keteram- | 5.2. Terlaksananys progra

pilan siswa pengayaan oleh siswa
53. Tﬂilhln'q.r. siswa dalam unit
produksi

6. Kerjasama 6.1. Tercapainya suatu kerje ssma
pemanfaatan/ dﬂlmihlsl:ﬂ-d_- |




No. Tujuan Strategi Jﬁ Sasaran Indikator Kinerja

2.2. Terpeliharanya kebun _uin_.__mmm
secara intensif hingga terjamin
produktifitasnya .

2.3. Tercapainya target penerimaan
yang dibebankan ]

2.4. Tersusunnya aturan pembagian
yang baik antara pengelola
dengan sekolah

2.5. Tercapainya pola tanam padi
dan palawija di lahan Guntung
Payung

2.6. Tercapainya target 24 Ha kebun
sawit pada tahun anggaran 2005
di lahan Cempaka

41

2. Fungsi lahan | 3.1. Tersedianya lahan praktek yang
praktek konduksif N
3.2. Terciptanya kondisi tertib
dalam kegiatan praktek
3.3. Terciptanya proses belajar yang
_ . terencana, tuntas dan beronien

[ o [  Tuajusn f Strategi Smamran | Indikator Kinerja i
lolaan sarana tertib dan harmonis
prasarana 8.3. Tersusunnya aturan yangjelas
pendidikan dalam penggunaan sarana
\ prasarana
| 8.4, Terpeliharanya semua peralatan
praktek dengan baik
8.5, Terjadinya peningkatan PNBP
Mantapnya Produksi 1. Menjelaskan fungsi kebun/ |. Batasan yang | 1.1. Tersusunnya batasan vang jelas
Kebun, Sawah Milik sawah/lahan milik sekolah tegas tentang tentang sumber dana, tenaga F
Sekolah 2. Meningkatkan peran lahan lahan praktek kerja, perolehan hasil dan
milik sekolah dengan unit pengelolaan antara lahan
3. Meningkatkan peran rumah usaha praktek dengan unit usaha
bayang 1.2, Tersusunnya aturan yang jelas
4. Pengamanan Lahan Prakiek tentang lahan praktek dan unit
usaha

2. Fungsi kebun | 2.1. Bertambah luasnya kebun pro-
produksi/unit duksi 2-5 Ha/Tahun Anggaran
usaha di lahan Guntung Lua




Tujuan

Strategi

lndikator Kinerja

Ay

5. Terselenggaranya PBM secara
intensif, efektif dan efisien di

6.1. Terwujudnya sistem pengairan

Cempaka
6.2. Tersedianya air yang cukup

6.3. Terpasangnya sistem penyira-

i
-
E
a

7.1. Tersclenggaranya penyuluhan /

7.2. Perbaikan bangunan/pagar/ gu-

Sirarei

Sasaran

3.4. Tersedianya fasilitas pengairan
yang baik dan cukup

3.5. Terselenggaranya tertib admi-

3.6. Terbentuknya kerjasama yang




No. : Tujuan Strategi Sasaran Indikator Kinerja
4. Memberikan | 4.1. Terbentuknya kelompok kam
jasa perbai- usaha jasa pem
kan untuk alat-alat pertanian oleh siswa
pihak ketiga dengan bimbingan petugas/guru
4.2. Tersusunnya aturan yang jelas
tentang perolehan usaha jasa
5 Meningkatkan | 5.1. Terwujudnya kerjasama dengan
pengetahuan lembaga sertifikasi tentang kete-
siswa rampilan siswa untuk bengkel, e
- pascs panen dan perbanyakan
I' 5.2, Diperolchnya siswa yang
terampil dalam praktek Biologi
5.3, Siswa dapat melakukan identifi-
kasi hama, penyakit, cara peng-
olahan dan pengendaliannya
izlzkukan | 6.1. Siswa dapat melakukan peng-
iian ujian kandungan di bawah bim-
— bingan Laboran

Teajarmm

f Sirategi

Indikator Kincrjn

3. | Memantapkan Peran
Bengkel, Laboratorium
dan Rumah Bayang

1. Memperbaiki peralatan
yang tersedia

2. Menambah peralatan
sesuai kebutuhan,
teknologs, skala prioritas

3. Membentuk kerja sama
dengan instamsi lain
berazaskan mutualisme

4. Melatih tenaga kerja yang
dimiliki

1. Terpelihara
peralatan
Yyang ada

tenaga kerja

2 Meningkatkan
kreatifitas

I

7.3. Terbentuknya jalinan kerja
sama dengan masyarakat
sekitar perihal pemanfaatan
lahan derma pengamanan

1. Siswa mampu melakukan
peme-liharaan mesin-
mesin/alat-alat pertanian

2.1. Siswa dapat melakukan per-
bukmtnhnd-pmmn-mm

22 Pﬂl‘u,gas bengkel mamu meniru/




MNo.

Tujuan

Strategi

Sasaran

Indikator Kinerja

8. Tempat peng
ujian/percoba
an atau mem-
buat hal baru

9. Tempat
penyediaan
benih yang
berkualitas

8, Terwujudnya mengenai hal yang
baru oleh Laboran/petugas/guru

9.1. Terdapatnya aneka bibit
tanaman bunga buah dan ikan

9.2, Tersedianya bibit tanaman yang
berkualitas dan bersertifikat

9.3. Terwujudnya siswa yang leram-
pil dalam memilih induk yang
baik untuk dikembangkan

9 4. Siswa terampil dalam mengem-
bangkan benih dan bibit

9.5. Terbentuknya kemampuan siswa
mengurus sertifikat pohon
induk, benih dan bibit

9.6, Terbentuknya PKU dan PKA yg
produktif

9.7. Tersusunnya aturan yang jelas
tentang pemanfaatan hasil

47

rumah bayang/green house

{H_ﬂ.lll'r

Tarjumm

StrategEi

Smnmran

Indikator Kinerja N

7.Meningkatkan
keterampilan
siswa dalam
pasca panen

6.2. Terlaksananya jasa pengujian
kandungan sampel di
Laboratorium

6.3. Tersusunnya aturan yang jelas
tentang pemanfaatan laboratori-
um pleh pihak ketiga: - '

71, Tt wasva raktek

1. Tersglgnggaranya semua prakte
Pﬁéa-mmmdimncgéan

7.2. Berhasilnya siswa melaksanakan

praktek pasca panen tentang hal

a6

yang bersifat baru spesific I
daerah y f &
7.3 Tmmhryg,hlmpﬁk.




No.

Tujuan

Strategi

Sasaran

Indikator Kinerja

. Membentuk

i

alumnus yg
mandini dan
berjiwa wira
usaha

mbaniuk
saga SPP
menuju
i keman-
dirian

1.8. Terwujudnya etos kerja yang
1.9. Terselenggaranya disiplin pega-
2.1. Terselenggaranya bimbingan
2.2. Terwujudnya PKU yang berke-

2.3, Terwujudnya keterampilan ung-

3.1. Tersedianya tenaga kontrak yg

penelitian

baik dan lingkungan kerja yang
kondusif

wal yang mantap

PKU dan RKU secara intensif
seliap semester

sinambungan antar semester
gulan yang menjadi primadona /

maskot sekolah

cukup untuk memelihara [ me-

49

laksanakan tugas tertentu
3.2, Terjadinya peningkatan

ke

scjahteraan karyawan

[ No. |

Tujuwan

Serategi

4.

Memantapkan SDM

LA

. Memberikan peluang

peningkatan pendidikan
formal

woiiigkatkan progs
magang

. Memfasilitasi In House

Training

. Mengintesifkan uji widya
. Memfasilitasi rekayasa

teknik, percobaan dan
penelitian

Smsnran

\

Indikator Kineria Ny

1. Semua tenaga

profesional
di bidangnya

1.1,

122

1.3,

1.4.

1:8:

2‘00!

Terwujudnya tenaga fungsional
guru yang bersertifikat minimal
PGP/Akta IV
Terwujudnya tenaga guru
bidang studi
Terwujudnya tenaga administra-
tif yang profesional dibidangnya
(bersertifikat)

Terwujudnya tenaga teknis yang

terampil dan bersertifikat g

Terwujudnya 5 (lima) tenaga

fungsional S2 dan 3 fﬁp} tena-




No. Tujuan Strategi Sasaran Indikator Kinerja
berolah raga memadai
5. Ketenangan | 5. Tﬁﬂmmwltltnmﬂb yang te-
yang gas yang menjamin Ketenangan
terpelihara dan ketentraman kehidupan
asrama
6. Keteraturan | 6. Terjadwalnya aktivitas asrama
perihal wakmu belajar, kehidupan
| keagamaan serta aktivitas S
lainnya
. .usrama | 7. Terwujudnya biaya yang rendah
“rizan / gratis kepada semua penghuni
asrama
" lt:ii- ;"m_ = __Tu}n.ln -r ﬁl:nt_qT . = I Snaaran 1L. Andikayar m‘i‘hl:.l:h ___‘PK_
I’ 3.3 Tercapainya tarpet PNBP
5. | Terciptanya Kehidupan |. Kondisi asrama yang sehat | 1. Kebersihan 1.1. Terpeliharanya kebersihan
Asrama yang Mantap 2 linckungan asrama vane asTama yang asrama dan lingkungan
w5 (el jag 1.2. Terwujudnya jumlah penghuni
3. Biaya asrama yang murah yang ideal

4. Kemdupan yang teratur
2. Menu maka- | 2.  Terlaksananya menu makanan

nan 4 (em- yang menarik dan 4 (empat) A
pat) sehat 5 sehat 5 (lima) sempuma 7
(lima) sem-

purna

3. Penghargaan | 3. Tﬂpchﬁ .
| atas hak indi- yang Jmmngj’mg.k' ey n‘:‘n,
wdu y&lng e

;:‘I:‘




|

Tujuan Strategi Sasaran Indikator Kinerja
a. Budidaya tanaman minimal 2 unit pertahun
kelapa sawit 1000 2.2 Tercapainya tingkat
big/thn kelayakan agribisnis
b.Budidaya tanaman
karet 1000 btg/thn
<. Pembesaran ikan Mas,
Nila, dan Patin |
ton/thn
d. Pembesaran Udang
Galah 1 ton/thn L I o
e. Budidaya Cabe 0.5 e
ha/thn '
' 1 Budidaya sayuran dan
warli 2 hafthn
ismis Susbsistem 3.1. Terlaksananya agribis-
oizhan Hasil nis pmguiahan hasil
=!ia pengolahan minimal 2 unit pertahun
i dan tempe 3.2. Tercapainya tingkat
=+, /saha pembuatan kelayakan agribisms
emping melinjo
P e S5 . [ ¥ B GRLLLEEL T — 4
L Tujuan Strategi Sasaran _‘l indikator Kinerja \
I. Mewujudkan SPP Negeri | 1. Analisis potensi Sumber | 1. Agribisnis Subsistem 1 1.1, Terlaksananya agribi
Banjarbaru scbagm pusat dava pertanian hulu nis submag hﬁhﬁ
Inkubator Agribisiiis £, wienjadikan mstaias: . Pembibitan tanaman minimal 2 unit pertahun
lahan praktek menjadi karet 100.000 btg/thn | 1.2. Tercapainya tingkat
kawasan agribisnis b. Pembibitan tanaman kelayakan agribisnis
3. Konservasi lahan kering buah 10.000 btg/thn '
dan kritis menjadi lahan c. Pembenihan ikan Mas,
vang berdaya guna Nila, Patin dan ikan
4. Membangun jiwa kewira- huszi ﬂﬂﬂ ukon’ﬂm

unhann bagt gum,




Tujuan Strategi Sasaran Indikator Kinerja
penyaluran alumni holder sebagai wahana tek siswa dan penyalur
. Melakukan kerjasama de- praktek dan penyaluran alumni
ngan stakeholder dan in- akhir
stansi pemenntah dalam | 3. Kerjasama dengan stake | 3.1. Terselenggaranya pela-
menciptakan pelatihan holder dan instansi pe- rihan 2 kegiatan/tahun
siswa bersertifikat yang merintah dalam pelati-
dhakui dunia kerja han siswa bersertifikat
, Menjalin kerjasama de- yang diakui dunia kerja
ngan instansi pemenntah | 4. Kerjasama dengan stake | 4.1. Terselenggaranya kerja
dan alumni dalam pe- holder dengan instansi sama dalam penyeleng- o
ningkatan kelembagaan pemenntah dalam pe- garaan Tri Darma Pen-
nyelenggaraan Tri Dar- didikan
ma Pendidikan
! 5. Kerjasama dengan in- 5.1. Peningkatan kelemba-
' | stansi pemerintah dan gaan menjadi pendidi-
wini dalam pening- kan tingkat tinggi pada
*1 Ltelembagaan tahun 2004
Tujuan [ Strategi e \ : vor Winerd .’\ J
¢. Usaha pembuatan susu
kedelai \
d. Usaha pembuatan jahe
stan
e. Uﬂha pengolahan
ikan

4. Agnbisnis Subsistem
pemasaran dan jasa

nian dan perikanan
b. Penyewaan traktor

4.1. Terbentuknya pusat
informasi pasar (outlet

aPunmhm]pma-

[pemasaran) F
4.2. Tn‘mnynlngetpe- ;:
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PENGELOLAAN SARANA pp
MB
PRAKTEK (KEBUN) PLAARAY

Sekolah Pertanian Pembangunay (SPP)

Negeri Banjarbary
Oleh :
Ir. Adi Pr&nga‘ MP )

. PENDAHULUAN

Keberadaan kebun prakrek bagi Sekolah Pertanian
nbangunan (SPP) Negeri Banjarbaru merupakan hal yang

sat penting. Kebun yang terawat dan tertata mencerminkan

artiban pelaksanaan pembelajaran praktek di lapangan.

Kebun sekolah yang terawat dan tertata dengan skala
tha yang ckonomis terutama untuk komoditas yang
mersial dan prospektif akan [ebih dapat menumbuh
mbangkan jiwa wirausaha siswa, sebab di lokasi kebun

sulah  siswa dibimbing dan dihadapkan pada kondisi
“Agribisnis” yang nyata Di samping itu juga tidak menutup
kemungkinan masyarakat sekitar sekolah dengan sendinnya

akan mengakui bahwa lembaga (SPP) yang bersangkutan layak
dijadikan sebagai Pusat Inkubator Agnbisnis (PIA).

Sekolah Pertanian Pembangunan (SPP) Negeri

Banjarbaru yang memiliki potensi lahan basah dan lahan

kering, pada saat ini sedang menata pengelolaan kebun praktek
melalui keterpaduan (integrasi) pembelajaran pfakwkmm
bidang studi yang ada praktek I.wq:;emg,:;.nnyr;5 . Fd:n
keterpaduan ini diharapkan dapat meningkatkan ¢ _m::m
efektifitas kegiatan pembelajaran praktek sehmgf?;n :
praktek dapat dijadikan sebagai media belajar yang .

" Staf Pengajar Sekolah Pertanian Pembangunan (SPP) Negeri Banjarbaru

56




Dalam pengelolaan dan pﬂﬂﬂrzfajj'l kEhunhF_““ﬂklck Becty
adany bagian kebun yang € as, sehingga figy
mminfbuﬁ?: kerugian aftau kerusakan karena kesalahgy
teknis, Pada dasamya kebun pre_th::k di Selku]ah Pertanian
Pembangunan (SPP) Negeri Banjarb‘a:jj terdini atas : Kebyy
produksi, kebun kaleksi, kebun pembibitan dan kebun bongkay

pasang.

BATASAN-BATASAN

I. Kebun produksi adalah kebun yang | ian untuk
pelatihan usaha budidaya dan penyiape N sampgj
panen dengan skala yang optimum k  sarang
pembelajaran praktek. Sedangkan untuk o ditas yang

komersial, luasiskala usaha dikemb: gl n  sesuai
kemampuan untuk skala usaha,

2. Kebun koleksi adalah kebun yang disiapkan sebagai
tempat koleksi komoditas yang diajarkan, sehingga setiap
siswa akan dapat dengan mudah mempelajan  atau
mengenal deskripsi varietas/klon. Mengenai luasan lahan
yang diperlukan disesuaikan dengan kondisi atau

kemampuan unnuk mengoleksi : ;
: si berb etas/’kl
setiap komoditas. ; ; il £8

3. Kebun ibi .
bahan -.::Emlm adalah kebun yang disiapkan sebagai

2P
inmﬁ:“ anaman atau bahan tanam sehingga
kebutuhan permudah penyediaan bahan tanam sesuai

Media pmlb![ﬂjﬂ:an praktes

Kebun b
usus Lln:lik a;elﬁs ¢ adalah kebun yang disiapkan
S pengojaryy, gy 25¥-3854r Keterampilan sepert
Lahan unp;y keb A Penanaman, dan |ain sebagainyd.
hidak menBBﬂnE.gumk " disiapkan secara khusus sehing#®
Yang diperlyjan 4 ’I’:;;ﬂmfﬂ:} kebun produksi. Luas lahan
%etigp komogjyy, — > 920 luas kebun produksi untuk
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Berdasarkan batasan di atas dapat diketahui bahwa
arah pengelolaan kebun praktek di Sekolah Pertanian
Pembangunan (SPP) Neger Banjarbaru diharapkan dapat
menjadi media pelatihan siswa dalam upaya menghasilkan
tenaga teknis pertanian sebagai pengusaha-pengusaha tani
terdidik dan terampil yang beronentasi Agribisnis dan
Agromdustr.

A INTEGRITAS PENGELOLAAN LAHAN
KTEK

Untuk memperoleh efektivitas dan efisiensi

-anaan praktek lapangan serta keteraturan dan kerapthan

raan kebun praktek, diperlukan adanya satu kesatuan dan

uh bagian yang terlibat dalam pelaksanaan pengelolasn

un praktek. Pola pengelolaan kebun prakiek harus

nommadukan (integritas) antara kegiatan pengelolaan secara
ritin dengan kegiatan pembelajaran praktek.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, pglakmm
pengelolaan kebun praktek yang dilakukan di _Sekﬂluh
Pertanian Pembangunan (SPP) Negeri Banjarbaru melibatkan :
Wakasek Penpajaran, Wakasek Sarana dan Prasarana
Pendidikan, Koordinator Lahan Praktek / Penanggung Jawab
Instalasi Lahan Praktek, dan Guru Bidang Studi yang terkait.

Dengan adanya keterpaduan {impgnmi'} kegiatan
praktek dari beberapa bidang studi yang !crkm akan d:p-m:lli
efisiensi alokasi sumberdaya, sehmg_ga akan .' i
memperlancar pelaksanaan proses belajar mengajar

lapangan.

IV. PROSES PENGELOLAAN KEBUN PRAKTEK

1. Tahap Perencanaan

ibat adalah :
Dalam tahap perencanaan yang terli

Wakasck Pengajaran, Wakasek Sarana Prasarana
Pendidikan, Koordinator Lahan Praktek / Penm,a.glms_ s
Jawab Instalasi Lahan Praktek, dan Guru Bidang
yang ada praktek lapangan.
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pembelajaran praktek di
ah menyusun rencana |
tersebut adainmk setiap semester berdasarkan  RPS, LKUGRDINATGR

dwal kegiatan pelaksanaan praktek di
lapangan, dan menyusul rencana induk pengembangan

kebun prakiek.

Tugas dan apara

Praktek Alsi
Tahap Pelaksanaan ( (= sintan Praktek Bud, Tan“

Dalam (shap pelaksanaan yang terlibat adalah
koordinator lahan prakiek/penanggung Jawab instans;
lahan praktek dan guru bidang, studi yang ada praktek

-

il Praktek Tansh

lapangan. <
: . BUDIDAYA
= Koordinator lahan praktek meny apkan da e _Etu: S & pemupukan

lokasi lahan prakiek yang diperlukan g L lang : A
studi
% Guru bidang studi melaksanakan kegiata: laya
pada lokasi yang telah disiapkan
=» Semua kegiatan yang berhubungan denga ‘aya — - . '
mulai  dadi  pengolahan tanah, | o« an . Swawir [ PKA \ l PKU 1
pemeliharaan, panen dan pasca panen . p2 o kan -
(diintegrasikan). Sebagai contoh : Hasil peribelzisran
prakick  pengolahan fanah  dengan  Alsintan
dimanfaatkan untuk pembelajaran penanaman jagung,

kemudian pembelajaran pemupukan dan

pem perawatan
tanaman, dilanjutkan untuk pembelajaran pengends- it e PMJ
lian hama dan penyakit dan seterusnya hingga pasca
panen,

< Koordinator lahan praktek/penanggung jawab instalasi
fshan prakick melakukan pemeliharaan, panen dan
E:l::a E[rja_men Pada saat tidak ada kegiatan praktek
15Wa. DI samping ity juga melakukan pengembangan

komoditas untuk m
lapangan, emperlancar pelaksanaan praktek

Prakiek
Perlintan

Secara ringkas
pelaksan
lahan(kebun) secara terpady ﬂﬁﬂgwﬁaﬁiﬁ pengelolaan
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1 Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan berpedoman  pada Tujuan
pembelajaran Khusus (TPK). Oleh karena semua kegiatan
pembelajaran di Sekolah Pertanian Pembangunan (SPP)
Negeri Banjarbaru unfuk kepentingan siswa, maka hiﬂ_
yang paling utama ada]allm giswa mampu Mmenguasaj
keterampilan teknolog budidaya dan manajemen usaha,
sehingga lulusan mempunyai kepercayaan din  artas
kompetensi yang dimilikinya.

V. PENUTUP
Berfungsi tidaknya system pengelolaan l@ o anp
telah dibentuk atan disusun sesuai dengan apa yang o <an
sangat bergantung pada sumberdaya manusia (ST 1 ng
terlibat di dalam system tersebut. Oleh karena itu n-
perbaikan dalam system tersebut harus ditkku i an
perubahan sikap terutama pemingkatan kinerja d: or

daya manusia (aparat) yang terlibai di dalamnya.
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PENGENDALIAN PENGGEREK BATANG PADI

Oleh :
Ir. Endra Prasetyanta, Mp "

Pendahuluan

Padi merupakan sumber utama makanan pokok sebagian
besar pﬂndudgh Indonesia. Oleh karena i seriz: fakwrha;ang
mempengaruhi produksinya sanpat penting untuk diperhatikan
salah satu faktor i adalah hama dan penyakit tanaman (Harahap
¢z Tyahjono, 2000).

Menurut laporan Dinas Pertanian Propinsi Kalimantan

' uan, dar sekian banyak hama penyakit yang menyerang

' mnan padi yang sangat menonjol adalah hama penggerek

|- ing. Pada tahun 2002 luas seramgan mencapai 389,70 dan

).682 ha luas lahan tanaman padi. Pada tahun 2003 terjach
ringkatan luas lahan yang terserang menjadi 10032 ha.

Dalam catatan sejarah hama penggerek batang padi
merupakan hama utama padi di Indonesia. Dilaporkan bahwa pa.zial
tghun 1915, 1925, 1940, 1959, 1970 dan 1990 hama im
menimbulkan kerugian di beberapa daerah di Indonesia (Widagdo.
1994).

Fenomena munculnya kembali serangan penggntk batang
padi secara periodik tersebul menimbulkan kekhawatiran dan
ancaman terhadap produksi padi di Indonesia Untuk itu periu
dilakukan langkah-langkah pengendalian. Sebagai dasar untuk
mengambil langkah-langkah pengendalian perlu diketahui biolog
hama tersebut,

Biologi Hama Penggerck Batang Padi

penggerek batang padi ada 4 species, yaiu

Hm::mg padi kuning (Scirpophaga incertulas{wik)),

pen k batang padi putih (Scirpophaga  innofaia (wlk)).
pﬂ’lggﬂ'ek batang padi bergans (Chilo supressalis (wIk)). dan
r.',rJ.,_::|i hﬂmggpadi merah jambu (Sesamia :‘qﬁ?mqs_ (wik)). :Tigl

jenis penggerek batang pertama ierinasuk  famili  Pyralidae.

) Gtaf Pengajar SPP Negen Biﬂiﬂ!"’#{:';



sedangkan jenis

(Harahap

yang ferakhir farnili Nochtuidae Ordo lepidoptera
dan Tj :;hjnnu. 2000).

padi  kuming (Seripophaga

. patang
Fr:ngg:rr:L glang ( wik) [Lgp;daprem

(Tryporyza) inceriulas
Pyralidae).

§ inceriulas dikenal sebagai penggerck batang padi
kuning, karena ngengamyd berwama kuning
kecoklatan (Widagdo, 1999). Bentuk imago jantan dan
betina berbeda, sayap depan imago jantan berwama

coklat terang atau kuning jerami dengan bintik-bintik
|

hitam samar-samar. Sayap depan imazo  befina
herwama kuning jerami dengan bercak hiun ang
jelas pada bagian tengahnya. Sayap =l ‘ang
berwama pucat atau kuning jerami (He ap dan
Tjahjono, 2000), Ngengat mampu bertelur | 10)
butir umur hidup ngengat (5 — 7 hani) dan & .an
(Kalshoven, 1981)

Telur berbentuk seperti cakram. . ¢t kan

dalam kelompok berjumlah (50 - 150) sutie per
kelompok dan ditutupi oleh rambut-rambur berwamna
cnkl‘m. Kelompok telur diletakkan di ujung daun lama
Siﬂdl}u‘l‘i_ telur (4 - 9) han. Setelah menetas akan
menjadi larva yang berwarna kekuningan dengan
kepala berwarna jingga (Harahap dan Tjahjono, 2000).
Larva akan berkembang selama (3 = 5) minggu
dengan ukuran 25 mm (Kalshoven. 1981 %

Pupa berbentuk memani
; . jang dengan wama
kuning putih Pupa selaly ditemukan p:::la bagian

yang tetbawah dan sering di perm
tanah, lama stadium dugi e

: pupa sekitar (7 - '
{Hmdﬂ“ﬁﬂ}wﬂnu_ 2000) ( [1) han

Penggerek batan -
- & padi putih (Scirpo 7
holata (wik)) (Lepidoprerg ; Py}_ﬂfﬁﬁa (Trypoy=a)

S innotata d
Inamakan

geerek batang padi putih

a:'.:yah:fmma putth. Dahuluy hama ini
"4 yang menghuni hamparan
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T‘

sa\frah tadah hujan, Hama ini dominan di daerah tadah
hujan karcna hama ini mampu berpuasa (3 — 6) bulan
pad:_a saat tanah sedang kering dan tidak ada tanaman
padi. Namun demikian hama ini sekarang justru lebih

banyak ditemukan di daerah den ! i
; gan pengairan teknis
(Widagdo, 1994, =

| Bentuk imagonya hampir sama dengan
Penggerck batang padi kuning, hanya seluruh
tubuhnya berwamna putth. Bentuk kelompok telur,
larva dan pupa juga hampir sama dengan Penggerek
batang padi kuning, Kedua jenis Penggerek batang
padi ini dapat dibedakan dengan jelas hanya pada
imagonya. Penggerek batang padi lebih menyukai
tempat yang mengalami satu musim tanaman padi
. dalam setahun, yaitu pada musim hujan dan daerah
tersebut mempunyai perbedaan yang jelas antara
musim hujan dan kemarau, Selain juga menyukal
tunggul-tunggul jerami yang tidak dibongkar selama
tidak ada tanaman. Hal i berhubungan dengan
perilaku hidupnya yang akan mengalami  diapose
selama musin kemarau di dalam t-.mggull Jerami
sampai musim hujan datang (Harahap dan Tjahjono,
2000).

3. Penggerek batang padi hergaris (Chife supressalis
(wik)) (Leptdopfera : Phyralidae).

Ngengat berwama kuning jerami sampat
coklat terang dengan sisik-sisi]_r: keperakan dan sebarnis
tink hitam pada bagian ujung Sayap ficparmzj:i.
sedangkan sayap belakang berwarna kuning Eu Q
Panjang tubuh mago [3 mm dan bentang sayapmy
(23 —30) mm. Lama hidup imago (3—3) hari.

Telur berbentuk seperti cakram, han;nm:ui:

| kuning pucal dan diletakkan secara n.m;;i:fg .

dan tidak ditutupi ramg::ra;nbut Ezntaa g:;adj gkkummmlm
seludang daun.

pangkal daun atau

(5 - 6) han.

P



putih abu-abu dengan lima
bagian pungeung. Pbanjmg
i 3 I i hatang an}rak
kitar 30 mm. Di dalam sa :
m; ’Ianfa dan tidak menggerek sampai pangkal
b:ftm tetapi hanya menggerek safu atau dua ruas.
Kalaug makanan pada ruas tersebut habis makan akan
pindah pada ruas yang |lainnya. Lama stadium larva 30

hari.

|.arva berwarna
memanjang

Pupa warna coklat kemerahan, pa.njalqg 15

mm letak pupa kira-kira setengah _u:ngknl_ di afas

ukaan tanah, Lama stadium pupa kira-kia & han
(Harghap dan Tjahjono, 2000).

Penggerek batang padi merah jambu.
inferens (wik)) (Lepidoptera : Nocruidae).

Merupakan penggerck batang padi merah |
golongan Graminae dan merupakan ham:
padi, jagung dan tebu di Asia Tenggara, Chu
dan Philipina (Kalshoven, 1981 ).

Imago mempunyai tubuh yang relsct lebih
gemuk dibandingkan dengan ketiga penggerek batrng
padi yang lain. Tubuh berwarna coklat dengan bintik-
bintik coklat gelap, sayap belakang berwarna putih,
rentang sayap depan (16 - 33) mm dan panjang tubuh
(14 - 17) mm. Lama hidup imago (4 - 6) hari dengan
kemampuan meletakkan telur sekitar 700 butir. Telur
belfﬂmtuk seperti manik-manik dan diletakkan dalam
banisan-barisan di dalam seludang daun (tidak tampak
dani luar) dan ditutupi oleh rambut-rambut, Telur

mula-mula berwama putih kugin i jadi

g, kemudian menjadi

E;.“h muda telur menetag (7 — 8) han sﬁiiah
etakkan (Harahap dan Tjahjono, 2000),

; Larva berwama merah lembayung atau merah

jambu bagian Punggungnya dan berwamna putih pada
{mm:numzira, bagian kepala berwama merah jingpa
(Sl {z?h 3‘;81 ). Panjang larva instar 5 dan 6
'da!msamt:?m' stadiim larva + 36 hari.
atang padi diternukan I:nche;apa larva
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dan bila sudah kehabisan makanan akan pindah ke

batang yang lain.

Pupa berwama merah coklat

dengan ukuran

panjang 18 mm, terletak kira-kira setengah jengkal di
atas permukaan tanah di dalam batang, Stadium pupa
+ 10 hari. Pupa sering terdapat diantara seludang daun
dan batang (Harahap dan Tjahjono, 2000).

Gejala Serangan Penggerek Batang Padi

Kerusakan yang timbul akibal Penggerek batang padi

i 7gantung pada fase pertumbuhan tanaman. Kalau

serangan terjadi

rada fase vegetatif maka daun tengah atau pucuk tanaman mati
wena titik tumbuh dimakan. Pucuk yang mati akan berwama
oklat dan mudah dicabut, gejala ini disebut sebagai sundep. Kalau
-rangan terjadi pada fase generatif, maka malai akan mati karena
ngkainya dikerat oleh larva. Malai yang mati akan tetap tegak,
serwama abu-abu putih dan bulimya hampa. Mﬂn: ini m(]:d:lha
dicabut dan pada pan va terdapat bekas gigitan larva. Gej
serangan p&;a 'sahi:p ﬁs&bul bheluk (Widagdo, 1994, Harahap

dan Tjahjono, 2000)

Tabel | Luas serangan OPT Padi tah

un 2002 — 2003 di Kalimantan

Selatan
[ No. Jenis OPT Tahun 2002/ha | Tahun 2003/ha
f |. | Penggerck Batang | 398,7 1.003.2
2 Tikus 8429 6693
- '5 ; 337.8
3. | Hama Putih Palsu 50.5
[ 23 337.0
4 | Wereng Coklat d____ﬂg___ 33
I i 195.7 122.5
5 | Walang Sangil . =
=== _'_._._-_'_._-_._‘_-_'_-_-.., — —— i- ==
6. | Orong-orong | 38,9 — |
—t—— o= ) 3
7. | Ulat Grayak 95, =
(g DO Lo
Lﬁmim Kalimantan Selatan tahun 200

Sumber :
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yperek batang padi di Kalimantan Selatan

hampit ri;ﬁigj?mfnf kabupaten seperti pada tabel bertkut
Tabel 2, Luas serangan OPT Padi tahun 2{}(:!-2 - 2003 di Kalimantan
Selatan

No. Jm-,,{;r.r__—v_:rnhun IN%fh! || Tahun 2003/hy
| | Tabalong 2,70 2.00
2. | Hulu Sungai Utara (HSL) 10,00 ) 4_{} jﬁ

|_J Hulu Sungai 'i‘engah (HST) 14,40 1| 11 !}___J
4. | Huly Sungai Sefatan {I:ISSJ '. 6,00 | 0 [
5. | Tapin * 0 } T
6. | Banjar 3 & 0

[ 7 |Baol 1880 | ol
. | Tanthiant 91.00 | 629 W

'_'3' h Kota Bary | 16.00 | 5 N
0. | Banjarmasin 780 _“,I_ﬂ_"
11. | Banjarbaru 232.00 9.50

Jumiah 9870 | 100320 |

— 2 - - = - I
Sumber : Dinas Pertanian Propinsi Kalimantan Selatan tahun 2003

Pengendalian Hama Pengperek Batang Padi

- P““‘“d'“-ngﬂﬂ Enaman
perlindungan terhadap ;
mendapatkan rendemen ekﬂmm'gan anaman _bertujuan untuk

i e 1 yan ]

Penggerek Batang Padi

pelaku pengendatian, yaitu p endalian hama tetapi jugs

etani,
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Imagp Penggerek Batang Padi Kuning,
Seirpophaga incerinlas

ompok Penggerek Telor
Batang Padi Kuaning,
j'j'llj.-j.lrlﬂ'r.'r:ilrrr incertilas

Serangin penaperel BAADE Padi pada Fuse
1 Serang g

Beluk, Gejal Generatif
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Keterangal :
1.5 =Chiio Polychyrus 1.0' 2.9 3 Talur 4 Lana S, Pupa
g-10 = Scripophads incerulas 6.9 7.Telur B.lawa 9. Pupa
10. Cocaan dalarn batang
o) 25 9 13, Talur di dalam seludang

Sagamia inferens 1
14 Larva 19 Pupa dalam geludand
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A. Tekni i
ehknik Pengedalian Hamga Pengperek Batang Padi

L.

Kultur Teknis

31ananam vanetas yang cepal dewasa dan menanam
engan selisih waktu tidak lebih (3 ~ 4) minggu, yaitu
w&hu_t;rsmg,kal dalam satu penerasi penggerek batang.
Hal i menyebabkan perkembangbiakan penggerek
batang tdak akan lebih dari satu generasi, sehingga

populasi tidak terlalu tinggi dan kerusakan akan berkurang
{Harahap dan Tjahjono, 2000).

Membuang  tunggul-tunggul  jerami  dengan  cara
membenamkannya pada waktu pengolahan tanah atau
memotong, tunggul tepat di permukaan tanah. Kedua
cara ini dapat membunuh larva dan pupa penggerek batang
yang bertahan di tunggul tersebut. Di samping itu
juga membuang bibit padi yang mengandung telur
penggerek  sebelum  penanaman,  serta menghindan
kelebihan pupuk N.

Pemasangan Lampu Perangkap

Cara ini dilakukan kelestarian musuh alaminya. Lampu
perangkap ini dipasang karena penggerek menyukai sinar.
Dengan mengumpulkan  ngengat dewasanya

an hari pertama / kedua, maka peletakan telur
bisa dicegah. Penerangan pada saat penerbangan pertama
ngengat penggerek  batang. Jika terlambat maka
pemasangan lampu  tidak akan qda gunanya k_armn
ngengat cudah bertelur lebih dufu di hamparan padi atau
persemaan. Untuk mancntgl-:an saat  penerbangan
dilakukan dengan mengaman ulat [ kepompong di
lapangan (Widagdo, 19947,

Pengumpulan K elompok Telur

| pers sangat mudah

en ulan kelompak telur di persemaian ud
Snng;:;lai memerlukan tenaga yang banyak. Apalagi jika
maian ini dibuat bersama dalam satu hamparan.
pulan kelompok telur dilakukan setiap figa han

cekali. Untuk mencegah serangan beluk, jika di lahan telah

Tl



ferjadi serangan sundep, maka pengumpulan kelompok
telur harus dikombinasikan dengan pemasangan lampy
perangkap ini, maka ngengat ngengat akan berkumpul di
cekitar lampu dan akan bertelur di sekitar lampu juga
Pengalaman lapangan menunjukkan bahwa peletakkan
telur penggerek tidak lebih dari radius |5 m dari lampu.

Telur-telur yang dikumpulkan tadi dipelihara di kantong
plastik. Hal ini dimaksudkan agar apabila yang kelusr dan
telur tersebut serangga sebesar semut dan bersavap dapat
disebarkan ke hamparan padi, karena serzicza 1orsebut

merupakan imago parasit telur Penggerek = fan Padi
Namun apabila yang keluar dan telur berupa (- ecil
maka bisa dihancurkan / dimusnahkan. kare akan

larva Penggerek Batang Padi.
. Pengendalian Hama Secara Biologi

Flmgmdalim hama penggerek batang di  dapat
dilakukan d;ngan menggunakan musuh ale: o inye vang
bm;Pa parasil telur, parasit larva, parasit pupa, 'p;ﬁamﬂl'
dan jamur (Widagdo, 1994: Kalshoven, 1981). Beberapa
musuh alami Pengperek Batang Padi, yaity -

a  Parasit tclur_ Telenomus  (Telenomus rowani;

Hymenopiera Sceliomidae). Merupakan tabuhan kecil
ama  hitam  yang mem '

! parasit  telur, relur

I;l;nug[gﬂek batang padi. Tabuhan hinggap di ujung

Ul ngengat dewass yang siap bertelur dekat dengan

ovipositor, Ketikg ngen : .
. 2 gat mulaj i
miula menitipkan telurnya oertcla; b mi

telur, telur

i tabuhan  tefeng
telenomus di'|

PTEI'F'{JSI{E@ schoenobi;, Hymenopiera |
Tﬂlmumus,. wa:jfi:l m lebih begar daripada parasit
O s s e b

mampu  menembus
kelompok (efur penggerek

untuk menyuntilkan telurnya. Setelah (10 — [4) hari

tah
pmtg;;?rakhg a.k.anl muncul dari kelompok telur
s ang. Tingkal parasiti di lapangan [0 -

Parasit  telyr Mata  Merah (Trichomalopsis
apanielociena; Hymenopiera; Pleromalidae). Parasit
i merupakan tabuhan berwarna hijau metalik,
bermata merah  dan kakinya berwama kuning,
Tabuhan ini  meletakkan telumnya dalam telur
pengperek batang padi.

Parasit  Trichograma (Trichograma  faponicun;
Hypemenapiera, Trichogrammitione). Parasit berupa
tabuhan yang berwama hitam, lebifi kecil dar semut.
Parasit ini meletakkan telur dengan menyuntikkan
ovipasitornya diantara bulu-bulu halus penutup telur,
Tingkat parasitasinya + 40%.

Jengknk Ekor Pedang (Metioche vittaticollts atau
Anaxipha longipennis;  Orthoptera;  Gryllidae).
Jengkrik ini merupakan jengkrik pemangsa kelompok
telur, cin-cirinya ekornya seperti pedang dan
sungutnya yang panjang.

Belalang sungut panjang (Conocephalus Ifmgr'prnn!s:
Orthopiera; Tetigoniidae), Belalang ini berwama
hijau dan panjang sungutnya dan bisa mencapal dua
kali panjang tubuhnya Dalam satu han seekor
belalang ini mampu memakan sampal Uga kelompok
telur penggerck batang. Di samping telur penggerek
batang, belalang ini juga suka memakan tefur walang

sangit.

indi tus; Hemiptera;
Kepinding Buas [Pa.{]l.*mru‘s fuscovitia e
Reduviidae). Kepinding ini sakﬂ:ﬁ seperti bm
sangit, bedanya kepinding ini memiliki tiga

ungnya, dua pada bagian
etk pade punisme S L e

13



akan makanan
i kelompok felur yang merup:
:::inding ini Selain ulat kepinding juga memangsa

ngengat dewasanya.

Anggang-anggang (Limnogonus fﬂfﬁﬂmm.‘ﬁﬂﬂllplem,‘
(erridae), Anggang-anggang ini blalsanga mengapung
di air dengan dua pasang kak d&nqgkmgkm.
Sepasang kaki depannya yang kuat siap untuk
menangkap mangsa (ulat penggerek) yang bcnqnur
(1 - 2) hari dan ngengat dewasa terjatuh ke dalam air

Kepinding Air (Mesovelia vittigera; Hemipiera;
Mesoveliidae). Bedanya lebih pendek dan ange np-
anggang. Kepinding air lebih suka menunggu di = s
pangkal batang. Dan menunggu ulat-ulat keci' in
ngengat dewasa yang jatuh ke air

Cecopet (Fubovelia stali; Dermaptera; Carcir

dae). Binatang ini berwama coklat kehitam :
mempunyai capit di bagian ekornya. Binat: i
memangsa ulat penggerek yang ada di dalam | g,
Cecopet memerlukan 20 — 30 ekor ulat peny ek

batang per hari.

Parasit (Amavromorpha; Accepra: Metathopacica:
H_}mnqe?rem, !:'ﬁnenmﬂnfdae,'l. Parasit ini berwamna
lr:lm':.ral"l hitam, pinggangnya berwarna hitam pangkal
“l:trard;:kdc;jmmy: m:m: Pu?;h& Parasit ini meletakkan

EreK dan ; '
- ey dﬁgim nkmmﬁiﬂb'ﬂﬂtUL pupa di
penggerek batang yang telah mati

Parasit | i
e ‘arva - berekor Panjang  (Stenobracon:
dikmme:. f{wmnppfem, Braconidae). Pargsit ini
e pﬂnl;:ma bowpnsitﬂrnyﬂ Yang panjang yaity 2

. PSUANE ubuhnys Paragiy ;o0 berwama kuning

€ Belap.  Paagit jni
Melalui ovipositorny o emasukkan telurnya

Penggerek yang ady g gy, - jpaniang ke dalam ulat

- Parasjy Temeluchg

Ichineym, on Phil, "prm?.n.m;

idde. Pargiy Hymenopterqg:

|ni bﬂwarnﬂ kl-lil'iing namun
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mripusimm}'a tidak berwamg ki

BEPeng dan sung figa) o ey ik

¢ ; begitu panjang. Parasit ini
mmmmpta Parasit in1 meletakkan telurnya
: 2 larva penggerek batang pindah ke
anaman lain, Paragjt berkepompong di fuar tubuh

pn;dia Penggerek batang, namun tetap di dalam batang

Parasit larva (Chayops brachypterum; Hymenoptera;
';ch"mmﬂ”fdﬂlﬂ- Parasit ini disebut tawon dendeng
dengan wama kuning pada pangkal sungutnya. Parasit
i menempatkan telurmya  dekat dengan  ulat
penggerek batang dengan menyuntikkan ovipositornya
menembus batang,

Parasit Xanthopimpla flavolineara: Hymenoptera;
Ichneumonidae. Parasit ini berwarna kuning menarik
dengan ovipositor herwama hitam serta sungut yang
melengkung ke depan. Parasit ini dikenal sebagai
parasit ulat kepompong dan tidak kuat terbang,

Phanerotoma Spp; Hymenoptera; Braconidae.

Parasit ini berupa tabuhan kecil berwama kuning
kecoklatan, Memparasit ulat penggerek batang dan
menjadi parasit dewasa (2 - 6) hari setelah ulat

menjadi kepompong.

Laba-laba pemburu (Lycosa pseudoannulaia; Aranea;
Lycosidae). ‘
Laba-laba ini dikenali dengan adanya huruf “I"dl
kepalanya. Jenis laba-laba ini fidak membuat jaring
perangkap namun langsung memburu mangsanya.
Laba-laba lycosa mampu memakan (5 - 15) ekor
ngengat per hari.

Laba-laba berwama tajam (Chxyopes javanus, Q.

ineatipes: Aranea: G:}Jﬂpf:_fae]. 5
mlfba ini berwama kuning kehijauan dan mml-iﬂu
memangsa (2 = 3) 'ekn}f‘ l}gmgat per hari. Laba-laba
jenis ini tidak membuat jaring perangkap.
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s Labalaba penjaring (Argiope catenulaa; Arape,.

Araneidae).
[aba-laba ini menangkap mangsanya berupa ngengar

melalui jaring-jaring perangkat yang dibuatnya_

t. Capung (Cdonata) : _
Setiap han capung besar bisa menjaga ngengat (2 — 3)

gkor.
u. Jamur (Nomuraea rileyr).

Jamur ini menyerang ulat penggerek batang, [Jlag yang
terserang berwama putih dan segera man

3. Pengendalian secara Kimia

Penggunaan pestisida untuk menge: il hama
penggerek batang padi sudah terbukti ku: ‘bawa
hasil karena pestisida kontak Jarang bisam . hama
ini. Telur hama penggerek batang padi ini | . 1 oleh
bulu-buly halus yang Odak tertembus :mgga

pcsnstda k_ﬂnlﬂk tidak bisa masuk dan mi- a0y uhnya,

Justru  |ehih banyak
| ” an yang fterseranp k
Pﬂ'nbmﬂnlpcshmda tersebut makg perpindahan PE'!EIIE;:‘::

ey k ; Alpaay
SETing terjad [Widagdi r;q?;% yang lain menjadi lebih

tersehuy L’Unmqi E:g?ﬁghh Masukan bahan racun
Mengakibatkan myey E“ig;}"aﬂﬂ pestisida sisternik

Parasit glean Mmat fwid&gdﬁ‘ !3594}' terutama laba-laba dan
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B. Faktor Petan;

Kegagalan pengendalian h ggerek batang padi

; ‘ ama penggerek padi

if:; rncnmgkam;_ra Populasi hama tersebut kareng petani belum
Ectahui  perilaky hidup hama penggerek batang padi,
e Petugas untuk memberi pemahaman-
pemahamgn eniang hama terscbut. Hal-hal penting yang perlu

|. Cara Papen Memanen dengan memotong bagian tanaman
rala dengan fanah akan mampu menghilangkan hama
Sch!ngga tidak menjadi sumber hama bagi generasi
berikutnya, karena hama akan berdiam dan berdiapose
pada tunggul-tungpul yang berada di lahan, Dengan cara
panen  lersebut akan menghilangkan tempat persem-
bunyian hama tersebut.

2. Mendisiplinkan petani untuk tanam serempak  dengan
varietas padi yang berumur pendek dan tahan terhadap
hama penggerek batang padi,

3. Mengawasi penggunaan  pestisida sahingga akan
memberikan kesempataan bapi musuh alaminya untuk

berkembang,

4. Bekerja secara kelompok dan  serempak _ dalam
pengendalian sehingga hama fidak mempunyai ruang
gerak untuk pindah ke hamparan yang lain
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PENUTUP

Untuk menjamin pencapaian kcmha]li swasembada bm

aka perlu pembinaan petani dalam hgdldaya tanaman padi

:zhi:gga produksi padi meningkat. _Unn;k itu pcrlul adanva usaha
pengendalian OPT untuk mengurang kehilangan hasil.

Pengendalian OPT akan berhasil df:ngan_ baik bukan hanya
menjadi tanggung jawab petani saja, melamkan merupakan
tanggung jawab bersama antar petani, pemenntah dan lembaga-
lembaga lain.
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PELUANG USAHA KRIPIK BUAH

Oleh :
Ir. Hj. Ida Karliani Noor”

L PENDAHULL AN

Bﬂi'lﬂnl makanan merupakan salah satu  kebutuhan
pokok manusia ierpenting selain pakaian dan tempat tinggal.
Makanan mendapatkan perhatian vang paling besar, mengingat
makanan adalah kebutuhan manusia yang harus dicukupi untuk
welangsungan hidupnya Bahan pangan terbesar berasal dani
umuh-tumbuhan, dan biaa disebut dengan istilah bahan makanan
abati, namun bahan makanan yang berasal dari tambuh-tumbuhan
njtidakdapa:bmah.anfmdanmudahmenjadi busuk. Daersh
ropis dan sub wopis yang terdiri dan sekitar 70 negara
>erkembang mempunyai populasi lebih dari 5.000 juta jiwa
Masalah yang sering kali dialami oleh negara-negara b:rkm:t:lmg
tersebut adalah dalam penyediaan bahan makanan. Terjadinya
ketidakseimbangan antara peningkatan jumlah kebutuhan bahan
makanan dengan peningkatan jumlah bahm pangan, rd&umakm
peningkatan jumlah penduduk yang nidak sebanding demgan :
peningkatan jumish penyediasn makanan, Dengan perhandingan
yang relatif cukup jauh, jumiah penduduk mcumgklt IOng:
dengan deret hitung sementara peningkatan jumlah bahan
makanan meningkat seiring dengan deret ukur.

Bush dan sayur yang acap disebut scbagai produk
hmﬂmmawmghﬁmmﬁﬁ@ﬂsmumﬁ*m%ﬁﬂxg
negara-negara berkembang yang biasanya dapat dipasar A
bentuk segar maupun olahan. !(elemahan pm-wnd

ian terutama produk hortikultura yang dipasarkan damlm
bentuk segar adalah sifatmya yang kuralng. Tnmguntunghn
distribusi pemasaran. Sifat tersebut antara lain :

i Pengajar Sckolah Pertanian Pembanjrunan (SER) Negor Bajarbary
! Stal Penga)
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ang pendek, dikare jadinya
g m“?ﬁm dan kadar air bahan yang relatif tinggi.
b Butuh volume ruang / fempat yang ;'clanf besar
¢c. Massa yang relatil berat sehingga biaya angkut mahal

d‘. Membutuhkan peralatan angkut dengan kapasitas yang relatif

besar
¢. Segmen konsumen yang memerlukan terbatas

Untuk meningkatkan nilai jual pada produk hortikulturg
yang dipasarkan dalam bentuk segar. maka perlu dilakukan
perlakuan khusus, baik pada saat penyimpanan maupun pada saat
penjualan. Perlakuan tersebut meliputi suhu, kelernbaben dan

kondisi atmosfer serta pengemasan yang memadai s¢' e dapat
mempertahankan mutu produk dalam jangka waktu 0y celatif
lebih lama. Produk hortikultura yang akan diolah pur  ©  'ukan
perlakuan selama penyimpanan, sehingga saat 1asih
memiliki mutu yang layak.

. Keanckaragaman buah dan sayur Indonesia ¢ ngm
n}dmlpah memungkinkan masyarakat untuk melal 1 /saha
diversifikasi produk hasil pertanian hortikultura . jenis

produk yang lam Semua jenis produk dapat dimanfa:ian ©ntuk
diolah menjadi bentuk lain schingga memiliki beberapa kelcbihan
antara lain adalah daya simpan yang lebih lama daripada produk
segar, penambahan cita rasa, kemudahan dalam penanganan
(ringkas) dan mengkonsumsi (misalnya jamu instan), prakts,

peningkatan nilai tambah ,
pendapatan masyarakat yang  berdampak  meningkatkan
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Beberapa jenis buah tidak dapat diolsh menjadi keripik
pada kondisi biasa (digoreng pada udara terbuka) m.i.SI::I‘ﬁ buah
:ﬂﬂnﬁli‘l_ apel, Sﬂ]ak dan lain-lain. Jenis buah ini memeriukan

ondisi vakum (tidak terdapat udara) pada saat proses pengolshan /

Fmﬁﬂmﬂm~ Penggorengan pada kondisi vakum memiliki
beberaka keuntungan yait .

Proses penggorengan dapat dilakukan peda subu di bawah
suhu penggorengan biasanya. Pada penggorengan biasa / pada
udara terbuka, penguapan air dalam produk dapat dilakukan
pada minimal 100°C, dan jika ndak dilakukan pengendalian
suhu, maka suhu penggorengan bisa mencapai 150°C. Pada
penggorengan dengan kondisi vakum, proses dapat dilakukan
pada suhu di bawah suhu penggorengan normal, sehingga
mutu bush dapat lebih dijaga.

b. Kerusakan produk akibat proses oksidasi (misalnya browing /
pencoklatan) dapat dihindari.

¢. Kehilangan nutrisi rendah karena proses berlangsung pada
suhu rendah.

A. Proses Pengolahan

Sortasi bertujuan untuk mendapatkan bahan baku yang
butuallitas, Sortasi sangat diperlukan untuk dapat
menghasilkan mutu hasil yang tinggi dan seragam.

i dengan menggunakan pisan yang
- ﬁm dlhahaniakukatnnhan karat (Steinlis steel). Hal im
diperiukan untuk menjaga higinitas produk.

g1



Sortasi

v
Pengupasan

v
Perlakuan Awal

\

Penggorengan

Pengatusan Minyak
Kondisioning
Pengemasan

Perlakuan awal meliputi perajangan buah, untul It © ang
memerlukan perajangan, atau pemisahan daging oush dan
biji, serta penambahan bahan-bahan tambahan, Untul bugh

kadar air tinggi perlu dilakukan spinning, sehinpea k
air berkurang, S e

Penggorengan dilakukan pada tekanan -650 mmHg dan
sPuhu %0°C dengan menggunakan penggorengan vakum.
enganisan minyak dilakukan dengan spiner, dimana
minyak berpindah dari bahan karena gaya sentripetal.

Sebelum dilakukan

o o
S eaikan S Pengemasan, kripik harus sudah dalam

B. Unit Pengolahan

gmsaorms Vakum
m%nrﬂ'lg Uﬂkurn mmﬂl 1 T 2 -
Kuang Penggorenp - /iki bagian penting yaitu :
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[ %]

dalam dile ]Jm':g h“h“_' yang berbentuk setengah silinder

bahan, Pengad mekanik angkat - celup untuk mengaduk
: Em‘:kaﬂgkbiﬂlrn secara periodik dilakukan
memutar engkol ke arah kanan i

pada ruang PEnggoreng Ketvme

adalah Pre,
halogen dan soney o Pressure Gauge, lampu

; i Pressure Gauge berfungsi
sebagai penunjuk dalam Tuang penggoreng, =

Unit Pemvakum - berfungsi untuk membangkitkan
tekanan vakur_n pada ruang penggoreng. Unit ini
berupa rangkaian ejector air. Keunggulan penggunaan
ejector dibandingkan dengan pompa vakum mekanis
adalah murah, awet karena tidak ada bagian yang
bergerak.

Kondensor : kondensor berfungsi untuk mengembun-

kan uap air hasil penggorengan sebelum dihisap oleh
pompa.

¢ Pompa ar : berfungsi untuk mensirkulasikan ar, baik
ke unit ejector maupun kondensor sebagai air
pendingin.

¢ Kontrol Suhu berfungsi unfuk mengendalikan suhu
penggorengan, jika suhu pemggorcngan sudah
mencapai suhu yang diset pada termo kontrol, maka
secars otomatis nyala api akan mengecil dan
sebaliknya

Pengatus Minyak (Spinner) _—
o M ) i
keranjang pengatus, motor penggerak, saluran minyak dan
unit transmisi. Keranjang pengatus berfungsi scoesst
\empat pengatusan bahan. Keranjang diputar dengsn
kooopatan tinggi sehingga minyak pada bahan keluar
karena daya sentry petal.

g:llg digunakan untuk menuiup kemasan plastk,
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C. Cara Pengoperasian Mesio

1.

Mesin Penggoreng Vakum

a,

Persiapan Mesin

]. Isi wajan penggoreng dengan minyak kelapa
sampai batas poros keranjang bagian bawah

2. Letakkan posisi keranjang penggoreng pada
kondisi tidak tercelup minyak goreng

3. Hidupkan aliran kstnk dengan mer Lunz-an
saklar

4. Amr posisi jarum termokontrol pada i
diinginkan (pada umumnya 90°C)

S. Nyalakan api kompor menggunakan to - a
api.

6. Mengatur besar kecilnya nyala ap den n
menggunakan spuyer

T. Tlllmggu sampai suhu minyak mencapai «'ai - fng
diinginkan, ditandai dengan hidup - mst secara
bergantian dari lampu pengontrol

Proses Penggorengan

|. Masukkan  bush ke  dalam keranjang
penggorengan, _Ic;mudia':_; tutup pinfu keranjang
LFES:EIHEPOSI_SI :E;anjang letap diatas / bahan

p minyak),
22 M '
3 N;‘E‘Emﬂg‘“ Penggoreng dan menguncinya.
POmpa, unggu sampai tekanan vakum

yang terbaca pada m :
mmHg ,Mmanometer mencapai —650

4. Putar Il;m- i .
tmmﬂ&? g| Pﬂnggzgkmg Sﬂhmg.ga irisan buah

5. Keranjanp dj oah:
setap 15 menyy A" 31880 secara periodik

Proses penggoren :

gelembung air pag o OCTRKAIT il fidak Keluar

YEK penggoreng,
Mengakhiri Proses

B4

Lo

Putar keranjan
tercelup miny

pompa dan buka keran pembuangan
tekanan vakum vang ada pada bagian atas tangki
Penggoreng  schingga tekanan sama dengan
tekanan udara Juar,

£ penggoreng pada posisi tidak

3. Buka penutup tangki penggoreng dilanjutian

dengan membuka pintu keranjang penggoreng.

4. Pindahkan kripik hasil penggorengan dengan

menggunakan serok ke dalam spinner.
Jalankan motor spinner dan funggu sampai kering.

6. Pindahkan kripik ke dalam yang sediakan. Keripik

siap dikemas atau dikonsumsi, Pengemasan
seyogyanya menggunakan aluminium foil guna
menjaga kualitas produk.

Pengatusan Minyak

Masukkan bahan dalam keranjang pengatus
Tempatkan penampung minyak pada saluran keluaran
mimyak
Hidupkan motor dengan menekan tombol ON selama
2 menit

; 1§
m Ht:icl:{::lg pengatus, dan tempatkan bahan
(keripik) pada penampung sementara  unfuk
selanjutnya didinginkan.

D. Perawatan Penggoreng Vakum

Tangki Penggoreng

a.

Bila digunakan untuk O
diperlukan PenROsONEAn |
pcrlﬂmﬂg mmsgu SBL':!,E_L
Minyak goreng periu dip!
tercampur pada proses PEr
mengendapkan atau menyanngaye
Karet pengepek YR &
Pemnasangan karet
terjadi kebocoran.
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perasi terus menerus, maka

sahkan dan kotoran yang
ggorengan dengan cara

telah rusak harus scgera diganti
rapat betul schingga tidak



4 Kontrol sambungan-sambungan pipa, klep, air, katup

gas secara periodik.
e [Kalibrasi suhu minyak dengan  menggunakan

termometer air raksa.

2 Sistern Pemanasan

a Kalibrasi termokontrol perlu  dilakukan secarg
penodik agar suhu penggorengan sesual  yang

diinginkan.

b. Spuyer gas harus sering dikontrol untuk menghindar;
kebocoran gas (kebakaran).

¢. Sistem pemvakuman

d. Bila air pada bak sudah kelihatan keruh i zanh
dengan air yang jemih / baru

¢. Bila pada saal operasi yang berjalan te “rus
suhu dalam bak meningkat, maka | anty
separuh air yang ada di dalam bak = b ST
menurun,

f  Secara pmndzk ejector harus selalu dibersi 1
g Pengoperasian pompa disesuaikan dengan .pesi’ Lasi
tekmnis, : .

Data Operasional Mesin Penggoreng Vakum

Suhu Operas; 1 90°C
Waktu Penggorengan | 45 - 75 ipenit (

kondisi minyak
Waktu pengatusan - 3 memit }

tergantung produk dan

Minyak yang sudah kotor Kareng

perlu dibersihkan apar
et gar ndak mengganggy

SiSa-5isg penggorengan
proses penggorengan

> Minyak ditambah g
g ﬂl-‘rhils.nn Suhu < lu{]u
pengadukan C selama 130

Pendinginap

4. Minyak
Secara manual W atas dipisahkan dar; permukaan air

menit dengan dilakukan

L=¥]
.
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PELUANG USAHA INTI BLJI KEMIRI

Oleh :
Guntur Yulianto, SP *
Ir. Ponimin ”

Inti biji kemiri merupakan bahan bumbu yang penting
dalam berbagai masakan Indonesia Banyak negara yang
memerlukan inti biji kemiri seperti Singapura, Hongkong dan
Eropa (BPS 1990). Di samping manfaat yang telah disebut, berikut
manfaat lain dari kemiri, diambil minyaknya sebagai berbagai
bahan baku industri misalnya : minyak cat (lijnolie) untuk melukis,
pembuatan sabun, kosmetik. Tempurung biji kemiri dapat
dimanfaatkan untuk pembuatan obat nyamuk bakar dan arang.

Tabel 1. : Komposisi Kandungan Giri Inti Biji Kessiri

NO KOMPONEN JUMLAH KANDUNGAN
l. | Kalori 636 kal
A Protein 19 gram
3 Lﬂl‘l‘iﬂ;: 63 gram
| 4. | Karbohidrat 8 gram
| 5. | Kalsium 80 miligram
6. | Fasfor 200 miligram
7. | Besi 2 miligram
8. | Vitamin B, 0,06 miligram
9 | Air — 7 gram
M:mﬂmimmwammmmmn

sk dulu biji kemiri merupakan barang perdagangan
wksqu penting. Pulau Jawa masih banyak memeriukan km:mn
d;lma;'njmnlah}rangmlkupbesardmmarpu]_nujm se];q;:
diekspor ke Singapura, Eropa, Arab Saudi, Hongkong
Australia

*) Stafl Pengajer Sckniah Pertanian Pembangunan (SPP) Negeri Banjarbaru
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Tabel 2. : Perkembangan Ekspor Kemiri Indonesia

TAHUN | VOLUME(ton) | NILAI(dolar AS) |
1985 T Ml 193,101 |
| 1986 404518 | 221893 |

1987 | 406,621 175955
1988 563.753 404,788
e | sa8577 | 501976 |

Sumber © Biro Pusat Staustk ( 1990]

Peningkatan penmintaan kemin semakin banys! lal inj
disebabkan pula banyak tenaga kerja Indonesia yang b = di
luar negen, terutama di Arab Saudi dan Timur Tengah la:

Berdasarkan pengalaman beberapa  eksport 1
Indonesia paling unggul, belum ada yang menyaingi |
luar negen terhadap kemiri Indonesia adalah dalam b tuh

bulat berwarna putih bersih (tidak berjamur)

Perkembangan harga kemiri di dalam negeri berilulktnasi,
Pada musim kemarau harga lehih murah dibanding sant musim
penghujan, Fluktuasi harga ini terjadi karens pada musim hujan
para pencarl kemiri enggan turun ke hutan, Sebab kemiri di
:_?dnm:s_m _s;baglan besar masih tumbuh liar di hutan
arga mh biji kemin saat di pasar * o jarmasi '
skl K 6300 11 R 1}3 Sf?;; . Lima”™ Banjarmasin berkisar

A. Analisa Bi
Sa r:a. Biaya dan Keuntungan untuk Produksi [ ton

| Biaya Tetap
E_ I_;ﬁnkutalzjmnu.rfn}rinﬁlmﬂj Rp. 200.000.-
K S ; Rp. 100.000.-
- Dandanp/Drum Rp. 150.000
d. Biji kemin Rp.1.500.00¢ -
Rp.1.950.000 -
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2. Biaya Varigpe,
a T

b Tmﬂlﬂgﬂ,.,. Rp. 400.000,.- |'
C. Ewmlﬁn Rp. lﬁﬁﬂﬂﬂ,.
" — Rp. 250,000,
Rp. 800.000,-
Toulbiaya(1+2) - Rp.2.750.000.-
i P

600 kg x Rp. 7.000,-= Rp.4.200.000 -

Keuntungan = Pendapatan - Total bigya
= Rp. 4.200.000.- - Rp. 2.750.000.-
= Rp. 1.450.000.-

Catatan

Rasio biji kemiri dengan inti kemiri = 40% : 60%

+ Analiss Kelayakan Usaha

Untuk mengetahui kelayakan usaha, inti kemin perfu
dihitung efisicnsi penggunaan modal (ROI) serta ratio
pendapatan dan investasi (O/1 ratio).

I. ROI

ROI (Retum Of Investment) dihitung untuk mengetahw
tingkat keuntungan dari modal yang digunakan.

Keuntungan 500,
Total biaya

%%ﬂ x 100% = 0,52%

ROL =

Artinya, dengan modal yang dilakukan sebesar Rp. 1.0
akan diperoleh keuntungan Rp. 52%.
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2 O/IRato

: Ratio) merupakan
Ratio (Output Investment B :
Eu;m:fmgm antara pendapatan dengan investasi.
4 zﬂﬂﬂﬂ'ﬂ.' = 1'52

Artinya, usaha inti biji kemiri layak untuk dikerjakan.

PROFIL pEN;
DI EMPE AJA BUNGA PETIK

PASAR UJUNG MURUNG
BANJARMASIN KALIMANTAN SELATAN

Oleh -
Achmad Zein "

Sejak dulu, pasar bunga petik tidak pernah surut. Buktinya
Para pedagang bunga petik di emperan jalan sekitar pasar Ujung
Murung Banjarmasin Kalimantan Selatan masih bertahan, namun
keragaman jenis bunga petik tampak mulai berkurang.

Semua orang tahu bahwa negeri kita Indonesia tercinta ini
sedang dirundung malang. Krisis multidimensi masih mendera.
tanpa mengetahui kapan berakhimya Kesulitan muncul sam demu
satu menambah sulitnya keadaan Persoalannya @ kenapa sektor
pertanian juga ikut menjadi salah satu permasalahan yang
menambah deretan kesulitan bangsa ini.

Bermula dari semakin menyempitnya lahan-lahan
produktif yang bergeser menjadi |ahan ;:mnbmgm‘:an_pumnfihm
dan masih banyak lag perubahan fungsi lahan pertanian sehingga
semakin menyempitnya ruang gerak sektor pertanian.

Berubahnya  fungsi  lahan menyebabkan hmyhn:
i aharian sebagai sum
masyarakat kehilangan mata penc _ '
kehidupan mereka, untuk tetap bertahan hidup scba.gtmlmﬂnkﬂ
ada yang mengambil profesi sebagai penjaja hung.alp-et:k.._ yang
banyak kita jumpai di sekitar pasar Ujung Murung Banjarmasin.

Dengan perjalanan melihat kehidupan l:rmjaja_hunga Eemu]\.
tertujulah pada seorang ibu yang sedang gsyik berjualan l Ef
penk cambil menawarkan hunga_; kepﬁﬂna m ur;nugl:a;i‘ ?dm;

j tengah har sekitar jam 10. 1 mulai 1
Tm;d,‘:ﬁi peng;:jl'a bunga petik terse_brlm yang, pl:iE_‘lS-l. I:fn]ua.'lmu
k:gﬂutml agak berjauhan dengan penjaja bunga petik lainnya.

: anjarbaru
Sekolah Periaman pembangunan (SPPY Negen B
*1 gyaf Pengijar 2
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Mulailah kam membuka pe_njnbi.:a:aan Sa.mbﬂ menanyakg
harga bunga dan jenis bunga yang dijual. Setelah ibu penjaja bung,

menjelaskan jenis bunga yang dijual antara lain bunga Kenan

Melati, Mawar dan Dahlia Diantara bunga yang dijajakan huug,a
Mawar dan Dahlia termasuk bunga yang lebih tinggi harganya
karena tidak banyak keberadaannyd dan bahkan kadang-kadang

kosong di pasaran. Terutama bunga Dahlia.

p : "
rofil lb; R.ahm_lah penjaja bunga petik di emperan
asar Ujung Murung Banjarmasin

Perjuangan Hidu
: p Ib
Hidup Keluarg u Rumah Tangga Demi Kelangsungan

Kegiatan ber
be-gim1 Fula = 1":&]31 _hU-‘-'lEE ]Jiﬂﬁk hﬁ‘.ﬂaﬂgsung setiap har,
beraktivitas menjual bunga dj han_mnpa bunga. Thu Rahimah
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Ibu Rahimah: di sam-
pingnya sang  suami
yang ftidak mampu lagi
bekerja karena penyakit
yang didentanya.

[bu Rahimsh mempunyai 4 (empat) orang anak. yang
sulung perempuan berumur 17 tahun, nomor 2 laki-laki berumur 14
tahun, nomor 3 perempuan berumur 10 tahun dan yang nomor 4
perempuan berumur 7 tahun. Anak pertama putus sekolah setelan
lulus Tsanawiyah, nomor 2 putus sekolah setelah lulus Sekolah
Dasar (SD), nomor 3 sedang duduk di kelas 3 Sekolah Dasar dan
nomor 4 di kelas 1 Sekolah Dasar.

lbu Rahimah, selain berdagang bunga petik di emperan
jalan sekitar pasar Ujung Murung Banjarmasin, juga menerima
pesanan pembuatan payung kembang untuk sclamatan hataman Al
Qur'an dengan harga berkisar Rp. 20.000 s/d Rp. 45.000.-
kembang palinbayan (pegangan penganting pada saat bersanding)
dan lain-lain pesanan dibuat oleh ibu Rahimah dibantu oleh anak-
anaknya.

Untuk penjualan  bunga petik hari:hari yang rarna!
pembeliny3 adalah hari Kamis dan Minggu pagi sampal menjelang
sore. Dan menjelang lebaran 1dul Fitn dan Idul Adha.

Modal setiap kali menjnjakan bunga gatik barhsm‘ antara
P 25000~ sd Rp. 35.000,- dalam satu han‘ 2 kali menjaja!mn:
bunga. ditambah dengan ongkos transportast R_p. 6.000.-, jadi
ongkos ransportasi 2 kali menjajakan bunga penk Rp. 12.000,-.
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Sedangkan hasil penjualan bunga setiap han br.fkiss!r antarg
Rp. 65.000 s.d Rp. 75.000,-, Keuntungan rala-rala per hari berkisar
Rp. 20.000,- s.d Rp. 25.000.~

{bu Rahimah adslah profil seorang ibu yang ulet dan
seorang istri yang ikhlas dalam memperjuangkan ekonom
rumah tangga untuk memenuhi keperluan keluarga maka ig
menggantikan posisi suaminya dalam mencari nafksh scbagaj
tulang punggung keluarga karena suaminya saat imi &0 onp sakit
sehingga tidak memungkinkan untuk mencan nafkah.

Tbu Rahimah dengan kesabaran dan keie! “Tta
keuletannya dalam usaha menjajakan bunga p: ran
penghasilan rata-rata Rp. 20.000,- s.d Rp. 25.000 - s
khlas menatap dan menyongsong masa depan dan s loa
semoga anak-anaknya kefak hidupnya akan lebih b

: sga
dapat mengangkat derajat orang tua dan keluarpa 1

MENING

LA KATKAN PRODUKTIVITAS

HAN PASANG SURUT DENGAN “TAM”
DI BARITO KUALA

Oleh :
Airin Nurmarita, SP ”

~ Lahan di Kalimantan Selatan tidak hanya berupa lahan
kering yang kebayakan merupakan tanah-tanah tus dengan tingkat
pﬁlg'l}hmgm lanjut yang miskin akan unsur-unsur hara akan
tetapi justru lebih didominasi oleh lahan-lahan basah yang tersebar
hampir di seluruh kabupaten.

Jenis lahan basah yang banyak dijumpai di Kal-Sel
adalsh -

- Lahan Gambut

- Lahan Pasang Surut
- Lahan Sulfat masam
- Lahan Rawa

- Lahan Lebak

[ uas lahan pasang surut di Kalimantan Selatan 153.300 ha
dan Rawa belakang 116.500 ha (Puslitanak. 2000).

Galah satn kabupaten di Kalimantan Selatan yang sebagian
besar wi lahan basah berupa lahan pasang surut

adalah Kabupaten Barito Kuala.
{.ahan passng Surui mempunyai potensi yang besar untuk

bangan 1 j dala atau faktor
sektor pertznian. Hanya saja, kend kic
Eﬂﬂ yang ditermu di lahan pasang surut tidaklsh sedikat.

antara lain °

1 kemasaman tanah yang tmggl 5
;I leyamﬁ-msmhmw Ca, K. P dan lain-lain
3 Kandungan Firit (FeS;) yang tinggi

" gaf Pengajir Sekolzh pertanian Pembangunan (SPP) Negeri Banjarbaru
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Kemasaman tanah yang tinggi selan disebabkan oleh
asam-asam organik, juga berasal dan firit dan tingginya kandunggy
Al larut maupun potensial. Sedangkan fint selain berperan sebagy;
penyumbang kemasaman tanah, juga dapat merupakan racun bagi
tanaman terlebih pada kondisi teroksidasi. Faktor-faktor pembatag
inilah yang harus diatasi agar produktivitas lahan dapat optimal,

Barito Kuala merupakan satu-satunya daerah di Indonesig
yang mengatasi kendala tingginya kandungan firit di lahan pasang

surut dengan “Sistem Tata Air Mikro (TAM)" dengan
memanfaatkan pasang surut air laut yang masuk di si004i Barig
Sistem TAM di Barito Kuala ini berlokasi di Daers’ “en-airan
Terantang (DP. Terantang). Sistem TAM yang dig apat
dilihat pada Gambar 1. i

Prinsip kerja TAM ini adalah pada ir ik
maka air akan masuk melalui saluran psmﬂ,ﬁu:{;. mL
yang menghubungkan langsung ke lahan persawahg: .;:
pada saat surut, air akan berbalik keluar menuju sunﬁ 3
mz!ah_ tejadinya proses pencucian firit dari lahan sawzi ooz sﬂ[::

tenjadi terus menerus dan berlan '

- gsung lama d-li'lﬂ.ri:. IR
l’::n"m_E“mEv' kﬂ"d“-ﬂgﬂt} ﬁn’t dan kemasaman tanah schf:g,a d:::
= adaimah dm;mi;inwtas ran;hﬁanfaat lain dani sistern TAM

ukannya : .
tanaman padi pada tiap rahmﬂr:ya, ‘ allipanen ik
Lokasj

yang termasuk Dp. Terantang meliputi 3

kecamatan dan 4 desa yaity -
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¢ = Pembuangan sisa air
d = Saluran pnmer

Gambar |. Sistem Garpu “TAM" di Banto Kuala

Produksi dan produktivitas di lokasi DP. Terantang TA.

2002 (MH 2002 / 2003) adalah :
| No. |  Kecamatan Desa L“‘;i:"“' | “&tﬂ"‘f‘ Produktivitas
1‘ . | Belowomng Karang Bush L10 4345 195
.'Jl 2 | Mandastans Karang Bunga 12 390 88 149
T | Kermgioash | 129 45021 1.49
| 3. mﬂm"}‘ i 266.4 4

Sumber - Dinas Pertanian Batola. 2003
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: | 003. yan

dengan bulan Nopember 2003. yang merupakay
musim ilgnpa;u-z data produksi dan produktivitas Padi di lokas;
DP Terantang, hanya Kec. Rantau Bedauh vyang telah terekap
sedang kecamatan lain belum panen.

Produksi dan produktivitas padi di lokasi DP Terantang
TA (MK 2003) adalzh -

I = Luss Panen | Produksi | e
| No.|  Kecamatsn Desa {Ha) (Ton) | Prudulmm
| | Rantau Beduh |DmdaJa3-'a 35 112.00 | 5
| 2 SRR EESEET
Data ini menunjukkan bahwa dalam dua ke' pason tahun
2002 / 2003 telah terjadi peningkatan produktivi ar 0,8
ton/ha.
| Kondisi seperti ini diharapkan dapat be terus
sehingga dengan adanya sistem Tata Air Mikro (T lahan
pasang  surut khulsusnya di Banto Kuala dapai rhaki
ktfa!ltas tanah dan _s-ag.i sifat. fisk maupun kimiz ‘=0 pada
:l;ﬂ:imya dapat meningkatkan produktivitas khususnya (ciaman

og

POTENSI IKAN
Sr;iis{:ill(;h TENGGIRI (Scomberomorus comersoni)
CAEos . hl.rf\" SATU KOMODITAS ANDALAN
ATEN KOTARARU DALAM PENGOLAHAN
KERUPUK DAN AMPLANG

Oleh :
Ir, Eny Suningsih '

Kabupaten Kotabaru (Pulau Laut) merupakan suatu daerah
yang terletak di sebelah tenggara Pulau Kalimantan. Keadaan
peografis Kabupaten Kotabaru sebagian besar dikelilingi laut
dengan luas arcal penangkapan lebih kurang 40.000 Km.

sesuai dengan keadaan geografis daerahnya maka hasil
gtama dari daerah ini adalah sektor pertanian laut, Dan
hanyak jenis hasil laut yang dihasilkan daerah ini yang potensial
dan bemilai ekonomis salah satmnya adalah ikan tenggin
(Scomberonemorus comersoni)

Jenis ikan tenpgiri yang terdapat di dagrah 1ni menurut
(SEHUSTER dan DIAJADIREJA, 1982) termasuk ke dalam famili
Scomberoidag, genus sCOMbErOMETOs. Ada dua jenis yang terdapat
yakni Scomberomorus comerson! dan Scomberamorus guiiani.
Dari kedua jemis ikan tersebut yang paling banyak tertangkap
adalah Scomberomorus comersont,

Ditinjau segi kesehatan ikan tenggiri m::np@yai peranan
penting antara lain struktur dagingnya mudah dicerna. tidak
meningkatkan kandungan kc-lcst::ni dalm darah manusia dan
membantu meningkatkan kandungan jodium.

sedan ber perikanan lcpas panta ini sebagian besar
u?uki:lﬂ“ ﬂuL:rEasi alarmah. Hal imi disc‘nabl;an‘qieh rfmam
1;:“11 m{g;asi ‘kan. Pada saat musim rayd ikan tenggini melimpah

| -qak seluruhnya dapat terjual dalam bmm segar.
(kan adalah bahan pangan yang cepal membusuk sehingga periu
penanganan dengan cepat dan tepat.

"1 §iaf Pengaja Sekolah Pertanan pembangunan (SPP) Negen Banjarbaru
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kerupuk merupakan makmmn rin
:;:p;ﬁ S rbuat das bahan baky an tengei g
\ambahan lainnya. Masyarakat yang bﬂfk:ﬂjuﬂi r.'h Kotaban,
ketika pulang selalu membeli amplang dan I:;up sebagai olej,
oleh yang khas untuk keluarga atau handas tauladan.

Pemanfaatan potensi hasil hayati laut di Kabupate,
Kotabaru dapat dilihat dari berkembangnya usaha-usaha homs
industri pengolahan kerupuk dan amplang.

Daftar pengusaha / pengolahan kerupuk dan amplang ikay

Melihat data tersebut dapat diketahui bahwa ikan tenggiri
mempunyai nilai ekonomis yang tinggi karena penggunaannya
yang cukup potensial pada pengolahan hasil perikanan terutama
pengolahan kerupuk dan amplang. Dari 12 para pengusaha tersebut
rata-rata produksi/hari menpgunakan ikan tenggin 50 kg dan dalam
satu bulan kerja 20 han kegiatan produksi yang dilaksanakan.
Sedangkan dalam sam tahun kerja terdapat 10 bulan kegiatan
produksi. Dari data di atas dapat dihitung ikan tenggini yang
terserap pada pengolahan kerupuk dan amplang adalah 1.6 ton/bin
dan 16 ton/thn.

tenggin.
.. ww # Di desa hilir muara hampir semua rumah fangga
r > fenis N melakukan kegiatan perikanan yaitu membuat kerupuk, amplang
Mol engolshan Alsmat Olahan e dan membuat ikan kenng serta mm]j:.d.:;i P‘“EE:‘ ancka IE::
T Tt — kering. Semakin banyaknya yang menjaci pengusats kerupuk
1. | Manan JI Hasan Basri Kotabaru :::I;:;Ié : TT:]E amplang di Kabupaten Kotabaru hal ini rm-nunju_kkm ul.nh:n
i perikanan memiliki prospek sangat cerah untuk diusahakan ke
2 | ABC ) Veteran Gg 234 Kerupuk T ersedia hampir sepanjang
Kotab Siates - depannya. Dengan bahan baku yang tersscia AP idak
L iertits TgRmng g musim, hmya 'paﬂ.a musim huja.aufang.iﬂ himur para ﬂﬂlﬂﬁfm 4 T
3 | Rinjana JI Jendral Sudirman Amplang 2s ___iﬁr melaut karena gelnmbnng besar. pada saat ini’iahltﬂ'jldl pacﬂkhk
n | Kotabaru 30k ikan dan banyak pengusaha pengolahan yang tidak melakukan
4. | KunciMas | | Perumnas Batu Schira Hilir | Amplane | Tengeie | 50K j
Muara RT.VII Kotabany jinall Bl Mg akukan di
- _ g i
5. | Kunci Mas I | Perumnas Batu Selira Hilir | Amplang | Tenggin ! 0 Kg Kegiatan produksi pmgnlaha:j drais Tﬂ?n;kaa Ihmya 12
| Muara RT VIl Kotabary | | o desa muara hilir muara maupun -:: d:f:m i
6. | Lidya JL. Taman Melati Kib Kerupuk Tenggin | 30kg perusahaan pengolahan yang l"Tda ar dan Yimotivasi bagi Vang
7 Ampleng | Tenggin | S0Kg dan Penikanse mihﬂ ST'-hﬂlln'Efunmk memudahkan pembinaan
\ 1 ; c didata [ :
TS g T D | bl ik ) R S
_ Ampiang Tenggiri kg | :
E | Manamah = - i | tahun ke tahun.
| J1. Sisingamangarajs Kib Keruipok Tengein T berkembang dan e,
9. : ; e Perikananik otabaru
Ani Tanjung Seloka Kib Kerupuk | Tenggin | 50K | Dari data statistik Dinas Knlal:ht?n 2003 sebesar 1.350,0
10 [H 1 - o ; iri yang tertangkap pada < iahah
LR Hilir Muara Rt 1X Kib = ikan tengginl erapan ikan tenggir untuk pengolat
[ Bud - Aplng || Tonggir || KN ton, sodangkan PEWCC ¢ ton/tahun, sehingga dapat dilihat
1 | Hilir Muars RLTV = F = - —— km’puk dan EIﬂ-PTHRE Y hﬁ_l‘.‘ll pnriki‘lﬂm |ajl1ﬂ}l"ﬂ mwm
TW plang | Tenggiri | S0Kg potensi untuk FN‘-‘i'lE-':'l?}‘"‘;"ﬂI Melihat hal yang demikian kiranya
uara R, ——— I csar. lebih
! — o Ri, TV | #.mplnng_lt_ Tenggin | S0Kg Pﬂlumgm-"::ﬁﬁﬂ%mmq:ﬂkn setempat dcngadnm bust
e cloulan dan Perkanas Sp——— | = dapat i tersedia. e
tkanan 2003 ontimal mmnmfmll:?: ;“;’;f;{ ﬁ:‘iumm dengan bekerja sama
lain yang l€bih Perikanan dan Dinas
ulnhaﬂsi it yaitu Dinas Kelautan dan
Fu'i.!!d““ﬁl“'
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Banyaknya peluang usaha yang dapat meningkatkan

dan kesejahteraan / sctempat  selain
kerupuk dan amplang misalnya membuat ikan kering tenggirj
berbumby, membuat sbon tenggiri, membust dendeng tenggini,
membuat mpek-mpek tenggin  dan membuat bakso tenggiri
sehingga dspat meningkatkan dan mengoptimalisasikan usahg
perikanan di bidang pengolahan hasil perikanan.

POTENSI USALIA
) BUDIDAYA 1KAN
DI KABUPATEN HULU SUNGAI TENGAH (HST)

Oleh :
Arnaning Tyas, S.Pi

s dalBUdlda}*ﬂ ikan merupakan suatu cara untuk memelihara
(dalam suatu tempat tertentu dan luasan tertentu pada suatu
perairan. 'L;saﬁ.:a budidaya ikan dapat dilakukan dengan beberapa
cara, antara lain dengan cara budidaya ikan di kolam, budidaya
ikan di karamba dan budidaya ikan yang dipadukan dengan
Penanaman padi di sawah atau disebut “Sistem Mina Padi”.

Kabupaten HST atau dikenal dengan “Barabai kot Apam”
mermiliki luas wilayah
1.472.000 ha  dam
merupakan salah satu
kabupaten dan sembilan
kabupaten yang ada di
Kalimantan Selatan yang
memiliki lahan peng-
airan potensial dengan
luas 11.227 Ha Lahan
pengairan ini terdin dan
daerah irigasi / sungal
dan daerah rawa.

Sumber daya perairan yang ada di Kabupaten HST sangat
potensial sekall dimanfaatkan unfuk usaha b}ldldﬂ)"‘ﬁ ikan, baik
budidaya ikan di kolam, karamba dan mina padi,

Berdasarkan data staistik mengenai kegiatan perikanan
Dinas Pertanian Kabupaten HST Kuartal [ tahun 2002 dan 2003
adalgh sebagai berikut -

103

e ey



=t -
KEGIATAN KUARTAL I
URAIAN KEGIATAN o
NO TAHUN :funzr TAHUN 200
]. | Penangkapan di perairan umum I e
¢ Jumlah Produksi 2448 Ton | 2420 Ton
2. | Budidaya Kolam ‘ |
¢ Jumlah Luas Usaha 44Ha | 45 Ha
+ Jumlah Produksi 29Ton | 295 Ton
3 | Budidaya Karamba .
# Jumish Luss Usaha B40Bust | <10 Buah |
* Jumlah Produksi 2Ton | 5Ton |
4. | Budidays Mina Padi |
¢ Jumizh Luas Usaha 22 Ha v Ha IR
® Jumlzh Produksi 12 Tor  Ton |
|
dDEIi data di atas jelas terlihat bahwa jumi ' pr. i ksi ikan
yang ada di Kabupaten HST lebih didominasi duri hasil

pma:lg;;:;:jan dihlandingk{m usalha budidaya ikan baik di kolam,
karamba dan Mina Padi. Dan data di atas juga menunjukkan

bahwa produksi ikan dar hasil

; penangkapan m '
dari's ahgn 2002 ke 1 o 34328 Im::ngalaml penurunan
produksi ikan hasi| pen ]

akan tetapi jumlahnya masih i -
o auh | i
produksiikan dari usaha budidayg. - <

t;::r ﬂ;:ian, anak ikan, hingga ikan ukuran besar (Induk). Di Kota
ik (HST) terkenal dengan “Iwak Basamu” yang merupakan
:.; an*hasul olahan yang diberi garam dan beras yang disangrai serta

Paisan Anak Ikan” dan Telur Tkan yang diasinkan. Hal-hal
SeMacam im akan semakin mempercepat dan memicu turunnya
_pru_du:iv:ml tkan di perairan umum bahkan mengancam kelestarian
Jjems-jenis ikan tertentu,

Budidaya ikan di kolam, Karamba dan Mina Padi
merupakan salah satu upaya melestarikan berbagai jenis ikan yang
ada di perairan. Di Kabupaten HST, usaha budidaya masih terbatas
dan didominasi jenis ikan Mas dan Nila saja. Jenis-jenis ikan di
perairan umum, seperti ; gabus, Toman, Sepat Siam dan jenis ikan
yang lain belum banyak dilakukan. Biasanya jenis ikan yang ada di
perairan umum hanya dipelihara dalam “Beje” yaitu tempat
memelihara ikan yang pada waktu musim huajan tempat tersebut
dimasukkan bibit ikan lokal dan pada waktu musim kemarau
dilakukan pemanenan.

Kegiatan budidaya ikan di Kabupaten HST Il_!.‘I‘SBhﬂ.I‘ di
beberapa Kecamatan, yaitu Kecamatan Batang Alai Selatan.
Kecamatan Batang Alai Utara, Kecamatan Batu Benawa.
Kecamatan Barabai, Kecamatan Haruyan, Kkecamatan Labuan
Amas Selatan, Kecamatan Labuan Amas Utara, Kecamatan

Pandawan dan Kecamatan Hantakan.

ol Budidaya ikan di kolam
: pada Kabupaten HST, umumnya
herada di daerah pegunungan
= yang masih  sukar dllmsj‘"’
td dengan transportasi roda empat,
. karena sarana jalan yang masih

, 5 mempersulit para petani _ikan
§ dalam mengangkut “saprodi” dan
hasil panen mercka.

Emakpﬂﬂm hanya terbatas pada

Alat transportasi yang mereks
kendaraan roda dua atau sepeda
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§ sangat sedikit diusahakan.

pengelolaan sumber da

cara budidaya perfu perap Serta

dan pihak-pihak K2l seperty

= pemenntah  da ‘Mmpat

% penyuluh pertani /estor

serta dukungan dart masyarakat Kabupaten HST. e
k:n#ala yang selama i dihadapi dalam m: usah
bum:ayﬁm di HST dapat teratasi. Dengan | SEmu:

sumber dava perairan 1 '

dapardiupﬁmn?il ikmyang sangat potensial di proom HST
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Pada umumnya Sumbg,
V14 Welt air  yang  digunakan unfy
s .  hudidaya Kkolam berasal dan

gunung atau sungai, E“didah
karamba dan Mina Padi Masih

Untuk mengoptimalkgy

; . £ ¥
g perairan yang ada di HST dengan

PERKEMBANGAN U

SAHA JASA PENGOLAHAN
LAHAN MENGGUNA

KAN TRAKTOR TANGAN (HT)

Oleh :
Hairul Samsul Hanif "’

Sejak tahun 1990-an berbagai bentuk bantuan Traktor
Tangan kembali marak diprogramkan Pemerintah. Hal ini sebagai
upaya memajukan sector pertanian yang paling banyak menyerap
tenaga kerja, pertanian bukan hanya sebagai tanggung jawab Dep.
Teknis tetapi sudah menjadi tanggung jawab bersama sebagai
contoh Departemen yang mengurusi Keamanan pun terlibatkan
mengurusi Mekanisasi

Petani harus diberdayakan dan diangkat harkatnya.
Mereka bukan mesin pengolah tanah yang harus menerus berkutat
dengan cangkul. Dengan mekanisasi diharapkan sunahnluas areal
lahan yang dapat menghasilkan (panen) seperti yang dicita-citakan
“Swasembada Pangan”

Benarkah para petani di pedm.unns.uqtmimdahdqm
mengadopsi kemajuan, untuk menjalankan mesin pengoiah tanah.
pasti sudsh mampu, tapi untuk hertindak sebagai pengelola? Akan
muncul keraguan apa betul mereka sudah mampu mengelola usaha
jasa pengelolaan jahan secara _hmar‘? Munculnya bc_:bmg

aan tersebut bersumber dari usaha jasa yang ada dl_pcmlu
itu sendin. Karena saat ini sangal jarang usaha jasa y:;g dLE:Il:}B:
kelompok tani dapat berkembang secara rnaru:h:n_ﬁ.I1I munf]hlmm
Traktor Tangan tersebut memang tidak layak secara e
dikembangkan?  Untuk menjawabnya ~ man

menghitungnya.

! tuk  sebuah
emudahkan perhitungannya.  un
rakt: }‘:Inr:km { :T} diasumsikan umur ekonomisnya 5 1:a|]:u.m1 E
il u;mgan 10 musim tanam (MT). |dealnya lama mgﬂSdain
i / tanah setiap musim tanam antara 30 s.d 60 han kena .
lahan yang beragam. kapasitasmya pun bcfaﬂ:ka n.gnm oleh karen
jtu kita lihat spesifikasi umum yang ada di pasaran !

1 s Pengaitr Sckolsh Pertanian Pembangunar (SPP) Negeri Banjarbar:
8 "
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Hand Traktor (HT/T raktor Tangan)

Rotan
Type : 200 - 250 cm
Dimensi ©  Paang 80 — 90 cm
ooer 100 - 130 cm
Tingg! 300 - 400 Kg
Beral g G-C-0G
Transmsi 3
Kecepatan :  Maju 1
Mundur
L obar Keria 60 - 70 cm
af !
Tenaga Penggerak D?ese[ (4 _[Emg.r.ah]
i Air / Radiator
Pendingin / Type .
9 - 10 pada Roun 2.400
HP rata-rata inimal |8
Jumlah Pisau il
Dengan harga baru sekitar Rp. 27.000.000.- dengs a (darj
pengalaman sekitar Rp. 6.000.000.-
Berdasarkan spesifikasi dan pengalaman di lapang setiap
Musim Tanam (MT) Hand Traktor (HT ¢ 7 angan)
memerlukan :
A Bizva Telap
I Pemyusutan / Musim Tanam (MT) Rp  2.100.000-
2. Bunga 9% / Musim Tanam (MT) x rata-rata Investas
(18% (Thn) Rp. 1.485.000-
3. Gudang 0.3% dan harga alat dalam realitanyva tidak ada.
L Ro. 135 000.

Juimiah Rp. 3.270,

B. Bisya Tidak Tewap (untuk 60 han kerja)

| hpdh Operator + Alsintan
B, 45.000.-+ Rp. 30000 ) x 60
2. Bahan Bakar ) il
(1.2 Larfam x § Ik x R 2000 - % 3
3, Minvak Pelumas Mesrr, YO Rp 1 152 000-
(28 Lirx Rp. |5.001)..
4. Pelumas T:fmmlsi Thisaly .’ ke M
(FLirxRp, 15 OO0 - x (6% Ry 1
5. Perawatan dan F*:rhnil;anh H0)E00) Rp 168.000.-
. (0.5% dan harga)
i Biava (a terdupa dan tan-lain ke i
‘“ﬂ“ﬂﬂ% Rp.  1750000-
35 Jumish B Rp.  7.906.000,-
'“m :h BUW_JHI Produkss unpyy, | Musim
u Whﬂﬂpﬂmgulaham U Tanam (MT)
Rp. |1 626000

E. Laba Usaha | Musim Tanam (MT)

D. Volume Kerja | Musim Tanam (MT) =60 hari x § Jam = 40 ha

12 Jam/Ha
Jusa mengolah /ha Rp. 437.500,/ha = (Rp. 12500 +/borong)
Pencrimaan | Musim Tanem (MT) = Rp, 17.500.000.- (40 x Rp. 437.500,)

= Rp. 5.874.000,-

Dari contoh diatas bagsimana dengan daerah yang waktu musim
tanam lebih pendek dari 60 hari/Musim Tanam (MT).

Mo

l

Hen Keria ssenlis m s P || S
Tetep TdkTatsp | Jumish { (Rp) Youip) | e
{MT) {Mmy (1) (M) (T (T}
60 | 370000 | 7906000 | 11626000 | 17500000 | SE7A000 | TSTA000 | IAMT
& | 370000 | 5064000 | 9634000 | 13125000 | 3I441000 [ 5541000 | 49MT
35 | 370000 | 4G74000 | E304000 | 10208000 | 1EIA000 | 3514000 | G WT
W | armoo | 3es3oo0 | 7673000 | 8750000 | 1077000 | 3417000 | ASMT

! jelaslah bahwa umsur
Berdasarkan perhitungan tersebut jelaslal
mansialhuknnpmyababﬁrdmkbﬁmhmgngapgamm
lahan, sebab demgan hanya memiliki 30 han kerja per musim
tanam masih mampu mengembalikan modal dalam 9 MT.

; i gan  yang
Beberapa keadaan lain di lapan
menghambat bertumbuh kembangnya ussha jass

adalah :
|. Kurengnya kerjasama antar

dapat
pengolshan Iahan

kelompok/antar wilayah (dacrah)

mtuk mensmbah hari operasional alat (mengoperasikan alat ke

dacrah lsin yang, tidak sama waktu olah tanshnya).

manaksmkﬂﬂaIBItmmkbekajadihhmm

: tidak, layak atau banyak tonggak sehingga selain mgi waktu
juga rug biaya karena banyak kerusakan.
dahny tanggun karena
g jawab peogelola/pengguna
- wmpakm beban bersama/kelompok.
109



—— omijam | Kembali |ristwi

| [ PE'RﬁU$3A ! &= [
| SHIK PMB&#&{,_




